SKRIPSI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA SD

Disusun dan diajukan sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan di Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Oleh:
Nama : Briliana Andina Putri
NIM : 22CJ10010
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP

TAHUN 2026



z'atumitin' Page 1 of 120- Cover Page Submission D troid=1:3554417190

Pe\r pustakaan dan
an Al Ghazali

M

- /s M.H
“NIK4[1°230714 025

Rizki Handayani Staf UPT Perpustakaan

6 BRILIANA ANDINA PUTRI-22CJ10010 - BRILIANA ANDINA
PUTRI.docx

B Mangalam Journal 3
& K.R.Mangalam Journal
2 K. R. Mangalam University

Document Details

Submission ID
trn:oid:=1:3554417190 110 Pages

Submission Date 18,444 Words

29, 2026, 10:32 AM GMT+5:30
e 130,818 Characters

Download Date

Apr 29, 2026, 10:37 AM GMT+5:30

File Name
6_BRILIANA_ANDINA_PUTRI-22CJ10010_-_BRILIANA_ANDINA_PUTRLdocx

File Size
6.5MB



z'atumitin' Page 2 of 120 - Integrity Overview

11% Overall Similarity

The d total of all hes, lapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography

» Quoted Text

» Cited Text

*» Small Matches (less than 8 words)

Top Sources

8% @ Internet sources
5% WA Publications
6% & Submitted works (Student Papers)

Submission ID  trn:oid::1:3554417190



('atummn Page 3 of 120 - Integrity Overview

Top Sources

8% @ Internetsources
5% W Publications
6% A& Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

@ rene

repository.uin-suska.ac.id <1%
a Student papers
IAIN Bengkulu <1%
Student papers
Universitas Islam Riau <1%
° Student papers
Universitas Brawijaya <1%
° Student papers
stipram <1%
@ o~
repository.umsu.ac.id <1%
@ e
repository.unugha.ac.id <1%
e Internet
www.jptam.org <1%
@ reme
eprints.unugha.ac.id <1%
@ reme
repository.radenintan.ac.id <1%
@ e

theses.lainp o <1%




SURAT PERNYATAAN KEORISINILAN SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN KEORISINILAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Briliana Andina Putri

Nim :22CJ10010

Fakultas/Prodi : FKIP/PGSD

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS
PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA SD

Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar orisinil asli buatan sendiri, tidak ada
unsur menjiplak atau dibuatkan. Jika kemudian hari ditemukan adanya indikasi

salah satu dari unsur diatas, maka saya bersedia untuk dicabut gelar kesarjanaannya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan kesadaran penuh tanpa unsur paksaan
dari pihak manapun.

Cilacap, 27 April 2026
Penulis Skripsi

Briliana Andina Putri
NIM.22CJ10010



HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PERSETUJUAN
Nama : BRILIANA ANDINA PUTRI
NIM : 22CJ10010
Judul Skripsi : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN
WUJUD BENDA SISWA SD

Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim Penguji
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al

Ghazali Cilacap.
Cilacap. 27 April 2026
Persetujuan Pembimbing
Pembimbing 1 Pembimbing 2
-’ @
Dr. Lumaur Ridlo, S.Psi., M.Pd. Gigih Winandika, M.Pd.
NIDN. 2129048001 NIDN. 0612089001

Vi



HALAMAN PENGESAHAN

PENGESAHAN
Nama :  BRILIANA ANDINA PUTRI
NIM : 22CJ10010
Judul . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri

Terbimbing Materi IPAS Perubahan Wujud Benda Siswa SD

Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap pada sidang skripsi hari
Senin, tanggal 25, bulan Mei, tahun 2026 dengan hasil LULUS. Skripsi ini telah direvisi dan

mendapatkan persetujuan dari Tim Penguji. Persetujuan hasil revisi oleh Tim Penguji:

Jabatan Nama Penguji Tanda Tangan Tanggal

petwa 31408 & | Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd. or-ﬁt 4 Jun 2026
enguji 2
Penguji 1 Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd. \/ ﬂ "f 3 Ju 2026
——

Pembimbing 1 | Dr. Lumaur Ridlo, S.Psi., M.Pd. 3 Juni 2026
Ass. Pembimbing | Gigih Winandika, M.Pd. @ 2 Juni 2026
Sekretaris Alvan Hazhari, M.Pd. SA%/ 4 Juni 2026

Skripsi disahkan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap pada:

Tgeal (4 JUl 2006

—

7~ Mengesahkan,
Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
: Xy \ \

A G ‘/’ V!
_ -Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
=" L 'NIK. 41 230714 012

N\
.

Vi



NOTA KONSULTAN

NOTA KONSULTAN
Hal : Naskah Skripsi Briliana Andina Putri
Lamp i-
Kepada

Yth. Dekan FKIP

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali
Cilacap

Di-

Cilacap

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, mengkoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka konsultan
berpendapat skripsi saudara:

Nama : Briliana Andina Putri
NIM : 22CJ10010
Fakultas/Prodi  : FKIP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD
BENDA SISWA SD

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar Strata Satu (S1).

Wassalamu’alaikum Wr. WB
Cilacap, 03 Juni 2026
/0 7
rudjn, M.Pd.

Yusuf Hasan Baha
NIDN. 0629019101

viii



MOTTO

Fa inna ma’al ‘usri yusra
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ABSTRAK

BRILIANA ANDINA PUTRI. 22CJ10010. Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS
Perubahan Wujud Benda Siswa SD Kelas 4 SD Negeri Tritih Lor 01
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Namun, penggunaan LKPD di sekolah dasar masih cenderung belum
optimal dan kurang mendukung aktivitas berpikir ilmiah peserta didik. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang mampu
memfasilitasi peserta didik dalam menemukan konsep secara mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi Perubahan Wujud
Benda serta mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisannya. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model ADDIE
yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian adalah 36 peserta didik kelas IV SD Negeri Tritih
Lor 01. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan
dokumentasi dengan instrumen berupa lembar validasi ahli dan angket respon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD termasuk kategori
sangat layak dengan persentase sangat layak dengan persentase validasi ahli media
94,2%, ahli materi 86%, dan ahli bahasa 72,5%. LKPD juga tergolong sangat
praktis berdasarkan respon guru sebesar 97,5% dan peserta didik 87%. Dengan
demikian, LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak dan praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: ADDIE, inkuiri terbimbing, LKPD, perubahan wujud benda
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ABSTRACT

BRILIANA ANDINA PUTRI. 22CJ10010. Development of Guided Inquiry-
Based Student Worksheets on Science Material on Changes in the State of
Objects for Fourth Grade Elementary School Students at Tritih Lor 01 Public
Elementary School, Jeruklegi District, Cilacap Regency. Elementary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, Cilacap, 2026.

Learning media plays a crucial role in helping students understand
concepts in a more concrete and meaningful way. One such medium is the Student
Worksheet (LKPD), designed to encourage active student invoivement in the
learning process. However, the use of LKPD in elementary schools tends to be
suboptimal and does not support students scientific thinking. Therefore, the
development of LKPD based on guided inquiry is necessary to facilitate students
independent conceptual discovery.

This study aims to develop Guided Inquiry-Based Student
Worksheets (LKPD) on Changes in the State of Objects and determine their
feasibility and practicality. This study used the Research and Development (RnD)
method with the ADDIE model, which includes the stages of Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects were 36
fourth grade students at Tritih Lor 01 Public Elementary School. Data collection
techniques used questionnaires, interviews, and documentation with instruments in
the form of expert validation sheets and response questionnaires.

The results of the study indicate that the student worksheet falls
into the very feasible category, with validation percentages from media experts at
94.2%, material experts at 86%, and language experts at 72.5%. The student
worksheet is also considered very practical, based on responses from teachers at
97.5% and students at 87%. Therefore, the guided inquiry-based student worksheet
is feasible and practical for use in science learning in elementary schools.

Keywords: ADDIE, guided inquiry, student worksheet, changes in state of matter
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya dalam membangun kualitas sumber daya manusia,
pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Melalui proses
pembelajaran, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mampu mengembangkan keterampilan, kreativitas, serta kemampuan
berinovasi yang mendorong kemajuan di berbagai bidang, termasuk ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pada hakikatnya, kegiatan pendidikan
dirancang secara rapi dan sistematis untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan efektif, sehingga peserta didik dapat mengoptimalkan
potensi yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan
memiliki kecakapan yang seimbang dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan : Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana dalam mewujudukan kegiatan belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam proses pengembangan
dir1 sehingga memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat (Abdullah, 2022). Pendidikan merupakan upaya

terencana untuk menciptakan proses pembelajaran yang mendorong peserta



didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif (Dihe & Wangdra,
2023). Pendidikan sebagai suatu sistem merupakan kesatuan yang tersusun
atas berbagai unsur komponen yang saling berkaitan secara fungsional,
sehingga membentuk hubungan yang terpadu (Purwaningsih et al., 2022).
Pendidikan merupakan semua bentuk pengalaman belajar yang dialami
seseorang di berbagai lingkungan (Banurea et al., 2023) dan terjadi
sepanjang hayat (Azzahra & Irawan, 2023).

Pendidikan sangat penting diajarkan sedini mungkin pada anak-
anak. Salah satu langkah awal yang menentukan dalam proses pendidikan
adalah jenjang sekolah dasar (SD). Pada jenjang sekolah dasar (SD),
pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis. Di masa ini merupakan
tahap penting dalam membentuk karakter, pola pikir, dan keterampilan
dasar peserta didik. Proses pembelajaran di sekolah dasar harus
dilaksanakan dengan baik agar dapat menjadi landasan bagi perkembangan
peserta didik ditingkat selanjutnya. Untuk mewujudukan hal tersebut,
penerapan kurikulum yang sesuai sangat berperan penting dalam
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat rencana terstruktur
yang berisi tujuan, isi, dan materi pembelajaran beserta cara pelaksanaannya
yang berfungsi sebagai pedoman dalam mewujudkan tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan (Salim Salabi, 2022). Kurikulum adalah rencana mata
pelajaran yang harus dikuasai peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang

berikutnya (D. Lestari et al., 2023). Kurikulum adalah rancangan yang



disusun sebagai acuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan (Zahra et al.,
2023). Kurikulum yaitu rencana yang memuat tujuan, materi, sumber
belajar (Silitonga et al., 2023), dan strategi pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Anggraini et al., 2022). Melalui kurikulum,
kegiatan belajar mengajar dapat dirancang sedemikian rupa sehingga
mampu menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
serta kebutuhan peserta didik di berbagai jenjang pendidikan khususnya
sekolah dasar (SD).

Dalam implementasinya, kurikulum merdeka hadir sebagai bentuk
pembaruan dan penyempurnaan terhadap kurikulum sebelumnya, dengan
menitikberatkan pada pengembangan potensi peserta didik secara utuh.
Kurikulum memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi kemampuan, minat, dan bakatnya melalui pembelajaran
yang fleksibel dan kontekstual.

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student learning centered). Student learning
centered adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat dalam proses belajar mengajar (Refanda & Dzarna, 2023).
Pendekatan pembelajaran ini memberikan kesempatan yang luas kepada
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan aktif dalam mencari berbagai
informasi (Firmansyah & Jiwandono, 2022), sementara guru berperan lebih
sebagai fasilitator yang memantau serta membimbing proses belajar

(Hoerudin, 2020). Hal ini berarti bahwa guru tidak menjadi satu-satunya



sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang
membimbing, mengarahkan, serta menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menantang bagi peserta didik. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang menjadi kompetensi
penting di abad ke-21. Dalam konteks tersebut, penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat menjadi faktor utama untuk mendukung
keberhasilan penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar. Guru
diharapkan mampu memilih dan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional. Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam
kurikulum SD adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk di alam dengan
interaksinya (Susilowati, 2023), serta mempelajari tentang kehidupan
manusia selaku makhluk individu dan makhluk sosial yang berhubungan
dengan lingkungan sekitar (L. Lestari & Nabila, 2024). IPAS merupakan
penggabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS yang sebelumnya
diajarkan secara terpisah (Hasanah et al., 2023).

Mata pelajaran ini membekali peserta didik dengan pemahaman
mengenai fenomena ilmiah dan sosial. IPAS menekankan pada aspek

pengetahuan, keterampilan sains, kemampuan dalam berpikir kritis, dan



kemampuan memecahkan masalah melalui pengalaman langsung. Materi
IPAS sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari salah satunya
adalah materi perubahan wujud benda, materi ini seringkali terjadi dalam
kehidupan sekitar seperti mencairnya es, menguapnya air, atau terbentuknya
embun. Fenomena ini mudah diamati, sehingga dapat dijadikan objek
pembelajaran yang memberikan pengalaman secara nyata. Praktik di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih
berpusat pada guru dan menekankan hafal.

Keberhasilan proses belajar mengajar juga diperlukan perangkat
pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD). Lembar kerja peserta didik dijadikan instrumen evaluasi yang
dapat digunakan guru untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik
(Nirmayani, 2022). Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu
bahan ajar yang diciptakan atau dibuat oleh pendidik (N. Sari & Jahro,
2023), yang berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran di
kelas (Putri et al., 2022). LKPD berfungsi sebagai panduan aktivitas belajar
peserta didik dan sarana untuk mencatat hasil akhir kegiatan belajar. Oleh
karena itu, LKPD yang baik memerlukan pendekatan yang mengarah
kepada eksplorasi dan berbasis pemecahan masalah. Dengan pendekatan
ini, tujuan pembelajaran menjadi lebih terarah dan sistematis.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri
Tritth Lor 01 yaitu Ibu Mulyani Sulistiani, S.Pd. mengatakan bahwa

“Pembelajaran yang dilakukan di sekolah sudah menggunakan Kurikulum



Merdeka. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran yakni buku
paket, buku pendamping, dan media dalam bentuk nyata maupun digital.
Bahan ajar yang berupa LKPD sebenarnya sudah ada, namun dalam LKPD
tersebut masih belum dapat menarik perhatian peserta didik dan minat
peserta didik di kelas IV, dikarenakan LKPD yang digunakan masih
berbasis soal-soal terkait materi serta hafalan dan belum memberikan
kondisi secara nyata yang dibutuhkan oleh peserta didik sehingga kurang
menarik”.

Sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa peserta
didik belum mencapai tingkat kelulusan KKTP pada pembelajaran IPAS,
temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa dari 36 peserta didik, sekitar
13% belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran belum sepenuhnya berjalan dengan optimal. Secara
umum, situasi ini dipengaruhi oleh kecenderungan peserta didik untuk lebih
tertarik pada pembelajaran bersifat kontekstual dan berbasis permainan
yang menggunakan warna, gambar, dan bahasa yang mudah dipahami dan
menarik. Sementara itu, penggunaan LKPD yang ada belum sepenuhnya
mendukung proses pembelajaran secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Oktariyani 2020) menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, peserta didik yang
belajar melalui pendekatan inkuiri terbimbing lebih mampu

menghubungkan antara teori dan fenomena nyata, lebih termotivasi dalam



proses belajar mengajar, dan menunjukkan pembelajaran yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD berbasis strategi inkuiri terbimbing relevan diterapkan pada materi
pembelajaran perubahan wujud benda di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan
pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi IPAS perubahan wujud benda peserta didik di
sekolah dasar. Untuk melaksanakan uji coba dari produk pengembangan,
peneliti memilih SD Negeri Tritih Lor 01 sebagai lokasi tempat uji coba

produk yang akan dikembangkan sebagai alat bantu kegiatan pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih berpusat pada guru
sebagai satu-satunya sumber informasi dan menekankan pada teknik
hafalan, sehingga peserta didik kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas IV sekolah dasar.

2. Pemahaman peserta didik terhadap materi IPAS, khususnya perubahan
wujud zat masih kurang mendalam dan mudah terlupakan di kelas IV
sekolah dasar.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya

mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir



kritis dan menemukan konsep ilmiah secara mandiri di kelas IV sekolah
dasar.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan umumnya masih
bersifat informatif (berisi ringkasan materi dan latihan soal) dan belum
dirancang untuk membimbing peserta didik berpikir secara ilmiah
melalui tahapan inkuiri terbimbing di kelas IV sekolah dasar.

5. Belum banyak tersedia LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum merdeka pada materi IPAS perubahan wujud

benda di kelas IV sekolah dasar.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi IPAS perubahan wujud benda di kelas IV
sekolah dasar.

2. LKPD yang dikembangkan fokus pada tahapan inkuiri terbimbing:
mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. di kelas IV
sekolah dasar.

3. Penelitian hanya membahas kelayakan (validitas dan praktikalitas)

LKPD yang dikembangkan.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada materi IPAS perubahan wujud benda
di kelas IV sekolah dasar?

Bagaimana tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada
materi IPAS perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar ditinjau

dari aspek validitas dan praktikalitas?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menghasilkan produk berupa pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi IPAS
perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar.

Untuk menilai tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
pada materi IPAS perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar

ditinjau dari aspek validitas dan praktikalitas.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan
rujukan dan referensi bagi peneliti lain yang melakukan peneliti lain
yang akan melakukan penelitian sejenis, khususnya tentang

pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini juga



memperkaya kajian teoritis mengenai penerapan model inkuiri

terbimbing dalam pembeljaran di sekolah dasar serta kontribusnya

terhadap kemampuan dan keaktifan peserta didik (Oktariayani et al.,

2020).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Membantu meningkatkan keterlibatan aktif, kemampuan berpikir
kritis, serta pemahaman konsep melalui pengalaman belajar secara
nyata.

b. Bagi Guru
Menjadi bahan ajar alternatif berupa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.

c. Bagi Sekolah
Mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar melalui perangkat pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

d. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan acuan dan referensi dalam penelitian sejenis
mengenai pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing

pada mata pelajaran lain.

G. Spesifikasi Produk

Bentuk produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah bahan ajar

dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri
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terbimbing pada materi perubahan wujud benda. Adapun spesifikasi
pengembangan LKPD yaitu:
1. Produk yang dikembangkan untuk guru dan peserta didik di kelas IV
sekolah dasar.

2. Ukuran dan Format LKPD

a. Ukuran kertas : ukuran F4 (21 cm x 33 cm) kertas HVS
75 Gsm.

b. Format :  berwarna dengan kualitas gambar yang
HD dan terbaik.

c. Jumlah halaman : disesuaikan dengan kompleksitas materi
dan banyaknya kegiatan.

3. Desain visual LKPD

a. Tata Letak . tidak penuh dan menarik

b. Font : pada bagian judul menggunakan font
archivo black dan materi menggunakan
font poppins.

c. Warna : menggunakan warna yang cerah dan
menarik disesuaikan dengan tema.

d. Tlustrasi : gambar berwarna terkait perubahan
wujud benda.

e. Model desain : kombinasi teks dan tabel kegiatan.

11



f.

Bahasa

4. Konten LKPD

a.

Di halaman
sampul terdapat
judul, mata
pelajaran, materi,
kelas dan
semester, nama
penyusun, dan
tahun.

Petunjuk
penggunaan
LKPD berisi cara
menggunakan
LKPD, cara
mengerjakan
tugas, dan simbol
tanda penting
dalam LKPD.
LKPD berisikan
TP dan CP
pembelajaran
Deskripsi materi

secara singkat

menggunakan kalimat pendek, instruksi
jelas, dan kosakata yang mudah

dipahami.

pengertian perubahan wujud benda,

jenis perubahan wujud benda, dan

12



contoh perubahan wujud benda dalam

e. Kegiatan :  kehidupan sehari-hari.
pembelajaran stimulasi, identifikasi masalah,
berbasis  inkuiri pengumpulan data, pengolahan data,
terbimbing pembuktian, dan penarikan
kesimpulan.

13



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

a. Konsep Dasar Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS adalah mata pelajaran yang dirancang
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep sains dan sosial, sehingga peserta didik mampu menelaah
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya (L. Lestari
& Nabila, 2024). Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS)
merupakan bidang kajian yang mempelajari makhluk hidup dan
interkasinya dengan lingkungan, serta berbagai fenomena alam dan
sosial di sekitar (Rahayu, 2024).

Ilmu pengetahuan alam dan sosial merupakan bidang kajian
yang mempelajari berbagai aspek kehidupan dialam semesta yang
hubungannya erat dengan lingkungan tempat hidupnya (Susilowati,
2023). Mata pelajaran IPAS mulai diterapkan bersamaan dengan
pelaksanaan kurikulum merdeka di satuan pendidikan, IPAS
merupakan penggabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS yang
sebelumnya diajarkan secara terpisah (Hasanah et al., 2023).

Pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka merupakan
pembelajaran yang terpadu yang menggabungkan antara konsep

IPA dan IPS untuk membantu peserta didik memahami fenomena
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alam dan sosial secara utuh, proses pembelajarannya menekankan
pada aktivitas penyelidikan, pemecahan masalah, dan pelaksanaan
proyek yang kontekstual sehingga peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta
kemampuan kolaboratif (Nadhifah et al., 2023).

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) ialah mata
pelajaran yang menggabungkan konsep ilmu pengetahuan alam dan
sosial untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan
interaksi sosial di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran ini
menekankan pada aktivitas penyelidikan, pemecahan masalah, serta
proyek kontekstual. IPAS diterapkan sebagai mata pelajaran baru
dalam kurikulum merdeka dengan tujuan membekali peserta didik
memahami tentang hubungan antara makhluk hidup, lingkungan,
serta interaksi sosial yang terjadi.

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS

1) Tujuan Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS di sekolah memiliki tujuan yang sangat
penting bagi perkembangan kemampuan peserta didik. Menurut
(Hasibuan, 2025) tujuan IPAS ialah mengembangkan
kemampuan literasi sains dan sosial peserta didik melalui strategi
pembelajaran berbasis inkuiri dan pemecahan masalah yang
berakar pada konteks kehidupan lokal. Selain mengembangkan

kemampuan  literasi, IPAS  juga  bertuyjuan  untuk
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mengembangkan pemikiran ilmiah, kepekaan sosial, serta
kepedulian terhadap lingkungan hidup sebagai fondasi dalam
membentuk karakter berdasarkan nilai-nilai pancasila (Zakarina
et al., 2024).

Pembelajaran IPAS di SD berperan penting dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah melalui proses
penemuan yang mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Selain itu, pembelajaran
IPAS juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan
proses sains, seperti mengamati, menanya, menalar, dan
menyimpulkan (Billa et al., 2023). Sama halnya dengan
pendapat diatas, tujuannya untuk mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman tentang konsep IPAS serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Andreani & Gunansyah, 2022).

2) Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki ruang lingkup
yang cukup luas. Ruang lingkup bahan kajian ilmu pengetahuan
alam dan sosial untuk SD/MI meliputi aspek berikut (Marni,
2023):

a) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan.
b) Benda atau materi yaitu sifat-sifat dan kegunaannya

meliputi padat, cair, dan gas.
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c) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

d) Bumi serta alam semesta meliputi (tanah, bumi, tata surya,
dan benda-benda langit).

e) Norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.

Berdasarkan dari beberapa tujuan dan ruang lingkup

pembelajaran IPAS diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPAS mendorong rasa ingin tahu peserta didik,
keterampilan ilmiah, dan kepekaan sosial melalui pendekatan
kontekstual karena pada dasarnya pembelajaran ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari makhluk hidup dan interaksi dengan
lingkungannya.
¢. Karakteristik Pembelajaran IPAS

Menurut Nasution (2023) yang menjelaskan karakteristik

pembelajaran IPAS sebagai berikut:

a) Peserta didik diarahkan untuk memahami berbagai konsep
sosial serta fenomena alam yang terdapat di lingkungan
sekitar.

b) Pembelajaran IPAS memberikan penekanan pada berbagai
aspek kehidupan masyarakat dengan mengajak peserta didik
mengkaji keadaan alam dan peristiwa sosial yang

berlangsung di sekitarnya.
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c) Melalui IPAS, peserta didik dibimbing untuk menjadi warga
yang bertanggung jawab dengan menjaga kelestarian
lingkungan dan tidak melakukan tindakan yang merusak
alam (Pamungkas, 2024).

Karakteristik pembelajaran IPAS menerapkan pendekatan
kontekstual, yaitu pembelajaran yang menghubungkan materi
dengan pengalaman secara nyata peserta didik. Dengan cara ini
peserta didik dapat mengaitkan dan mempraktikan kompetensi yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Hana et al., 2025).

Dengan demikian, karakteristik pembelajaran IPAS menekankan
pemahaman konsep yang bersumber dari fenomena alam dan sosial
di sekitar peserta didik, sekaligus mendorong peserta didik untuk
menerapkan nilai tanggung jawab terhadap lingkungan. Melalui
pendekatan kontekstual, pembelajaran IPAS mampu membangun
kompetensi pengetahuan dan membentuk kemampuan peserta didik
dalam menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

d. Capaian Pembelajaran Perubahan Wujud Benda
Adapun capaian pembelajaran (CP) pada materi perubahan
wujud benda adalah peserta didik akan belajar mengenai wujud dan
perubahannya, peserta didik akan mempelajari perubahan wujud
benda yang terjadi pada kehidupan sehari-hari serta mempelajari

karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan dalam
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perubahan wujud materi (Atikah et al., 2023). Capaian pembelajaran
perubahan wujud benda yaitu peserta didik mampu mengidentifikasi
proses perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari (J. F.
Rahmawati & Mintohari, 2024). Capaian pembelajaran dibuat untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dan
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang berisi ringkasan materi, panduan kegiatan,
serta latihan yang dapat dikerjakan oleh peserta didik (N. Sari &
Jahro, 2023). LKPD adalah panduan yang berfungsi sebagai
fasilitator bagi peserta didik dalam proses belajar (L. H. Rahmawati,
2020). Lembar Kerja Peserta Didik dikembangkan dalam bentuk
lembaran-lembaran yang memuat materi, petunjuk kegiatan, serta
ringkasan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Hal ini
diperkuat dengan pendapat (Rahma, 2020), Lembar Kerja Peserta
Didik merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang lebih ringkas
dibandingkan modul pembelajaran. Lembar kerja peserta didik
dijadikan instrumen evaluasi yang dapat digunakan guru untuk
menilai tingkat pemahaman peserta didik (Nirmayani, 2022).
Senada dengan yang disampaikan oleh Nirmayani, Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berisi petunjuk
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dan informasi dari guru yang dirancang untuk membantu peserta
didik melakukan kegiatan belajar secara mandiri (Hendri, 2023).
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan suatu indikator yang
menunjang tercapainya hasil belajar peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran (Widiyani & Puri, 2021). LKPD
adalah salah satu sarana yang dapat menunjang dalam kegiatan
pembelajaran untuk membantu dan mempermudah terjadinya
interaksi yang aktif antara peserta didik dengan sumber belajarnya
(Rosidah et al., 2021). Sependapat dengan Rosidah dkk, LKPD
merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik guna menunjang proses
pembelajaran. LKPD bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas
dan keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas,
berisi tentang petunjuk atau panduan pengerjaan agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan (Romadhon
et al., 2024). LKPD adalah perangkat pembelajaran yang berperan
sebagai media sekaligus sumber belajar, berisi petunjuk dan materi
yang dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri
dalam mengembangkan pemahaman, keterampilan, serta sikap
positif selama proses pembelajaran berlangsung (Raudoh, 2023).
Jadi, Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar
yang terbuka yang dirancang untuk membantu peserta didik belajar

secara aktif dan mandiri. LKPD berisi ringkasan materi, petunjuk
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kegiatan, serta latthan yang berfungsi sebagai panduan dalam
memahami konsep pembelajaran.
b. Tujuan dan Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik bertujuan sebagai perangkat
pendukung pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi guru
dalam melaksanakan proses pengajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran (Selmin et al., 2022). LKPD juga berperan dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran,
karena setiap aktivitas di dalamnya dirancang untuk menimbulkan
keterlibatan aktif peserta didik dala menemukan konsep
pengetahuan (Pawestri & Zulfiati, 2020). Sependapat dengan
pawestari dkk LKPD memuat serangkaian petunjuk atau langkah-
langkah kegiatan yang disusun oleh guru sebagai panduan bagi
peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran,
keberadaan lembar tugas ini bertujuan untuk membantu peserta
didik memahami alur kegiatan belajar secara sistematis sehingga
peserta didik dapat menyelesaikan aktivitas pembelajaran dengan
lebih terarah dan mandiri (Astuti et al., 2021). Secara keseluruhan
LKPD memiliki tujuan dalam menciptakan proses pembelajaran
yang terstruktur, interaktif, dan berpusat pada peserta didik, karena
melalui panduan yang jelas dan kegiatan yang bermakna, peserta

didik tidak hanya memahami materi secara konseptual tetapi juga
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penting untuk membantu
proses pembelajaran karena dapat dijadikan sebagai alat ukur bagi
peserta didik terkait pemahaman materi yang diberikan oleh guru.
LKPD dirancang untuk membuat peserta idik melakukan aktivitas
untuk mengamati, mencoba, mencatat, dan berdiskusi, sehingga
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
(Rosmana, Ruswan, Illahi, et al., 2024). LKPD dapat memfasilitasi
pengembangan keterampilan mengamati, merumuskan hipotesis,
menguji, dan menarik kesimpulan (Luh et al., 2023). Sependapat
dengan yang disampaikan sebelumnya, LKPD juga mampu
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, lembar ini
memungkinkan peserta didik bekerja dengan mandiri maupun
berkelompok dengan bertanggung jawab atas proses belajarnya
sendiri (Suwastini et al., 2022).

LKPD berfungsi sebagai alat bantu guru dalam mengajar dan
memudahkan peserta didik dalam belajar serta membuat
pembelajaran menjadi lebih terarah (Jahrah, 2022). Penggunaan
LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan. LKPD dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran karena didalamnya disesuaikan dengan kebutuhan

belajar peserta didik, serta memperhatikan tujuan pembelajaran
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C.

yang diharapkan (Zebua, 2024). Pendapat yang disampaikan oleh
(Widanti & Yeni 2023) bahwa LKPD dapat mendukung partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan
pengalaman langsung serta membuat peserta didik melaksanakan
proses pembelajaran secara sistematis, tepat, dan objektif, peserta
didik mampu mengetahui, mempelajari, serta menerapkan nilai-
nilai karakter dalam kehidupannya (Widanti & Yeni, 2023) .
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki fungsi yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar tetapi juga sarana
untuk peserta didik memahami materi secara lebih mendalam
melalui kegiatan aktif seperti berdiskusi. Penggunaan LKPD
mampu menumbuhkan sikap kemandirian belajar, bertanggung
jawab, serta keterampilan ilmiah peserta didik. Selain itu, LKPD
juga membantu menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan
nyata sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik di sekolah.
Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Karakteristik lembar kerja peserta didik antara lain:
1) Informasi materi
LKPD menyajikan uraian materi secara lebih ringkas dan
mudah dipahami, sehingga peserta didik dapat menguasai isi
pembelajaran dengan lebih efektif. Penyusunan LKPD harus

selaras dengan materi yang diajarkan guru agar dapat
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2)

3)

mendukung ketercapaian kompetensi dasar yang dituntut
dalam pembelajaran. Melalui LKPD, guru diharapkan mampu
memfasilitasi peserta didik untuk mengenali permasallahan,
merumuskan langkah-langkah  kerja, mengolah serta
menganalisis informasi, hingga mampu menarik kesimpulan
secara mandiri. Selain itu, LKPD hendaknya dirancang
sedemikian rupa sehingga mampu menumbuhkan minat baca
maupun motivasi belajar peserta didik secara lehih optimal.
Panduan aktivitas yang jelas

LKPD sebaiknya dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan
yang runtut dan mudah dipahami agar peserta didik dapat
menyelesaikan tugas secara optimal. Penggunaan bahasa dalam
LKPD juga perlu diperhatikan, guru dianjurkan memilih
kalimat yang sederhana dan komunikatif serta menghindari
diksi atau tanda baca yang tidak tepat. Keberadaan panduan
aktivitas berfungsi membantu peserta didik menyesuaikan
tingkat kesulitan tugas, sehingga mereka dapat bekerja sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Setelah menyelesaikan
LKPD, peserta didik diharapkan mampu memahami tujuan
pembelajaran serta mengembangkan kompetensi yang
ditargetkan.

LKPD berbasis aktivitas
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LKPD perlu dirancang berbasis aktivitas karena pendekatan
ini mampu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sesuai dengan teori belajar, keterlibatan aktif
peserta didik berkontribusi pada peningkatakn pemahaman
serta penguasaan materi. Peserta didik yang terlibat secara
langsung cenderung lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, LKPD berbasis aktivitas dapat
mendorong terciptanya pengalaman belajar yang bermakna
serta membantu peserta didik mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran (Rosmana,
Ruswan, Rahma, et al., 2024).

Adapun pendapat lain yang disampaikan oleh (Romadhon
2024), karakeristik LKPD yang baik setidaknya harus memiliki
empat poin utama;

1) Struktur LKPD
Struktur LKPD idealnya disusun dengan kegiatan
yang runtut, jelas, dan berjenjang, dimulai dari tingkat
kesulitan yang sederhana hingga kompleks sesuai dengan
capaian pembelajaran yang ingin dicapai. Secara umum,
komponen LKPD meliputi:

a) Judul
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b)

d)

LKPD perlu memuat judul yang secara
langsung menggambarkan aktivitas atau kompetensi
yang akan dilakukan oleh peserta didik.

Petunjuk belajar

Bagian petunjuk harus dituliskan dengan
bahasa yang informatif, mudah dipahami, serta tidak
mengandung unsur diskriminatif. Petunjuk ini
berfungsi membantu peserta didik memahami
langkah-langkah kegiatan.

Informasi pendukung

Informasi pendukung dapat berupa pengantar
materi atau ringkasan konsep yang relevan sebagai
landasan sebelum peserta didik mengerjakan
aktivitas dalam LKPD.

Tugas dan Langkah kerja

LKPD harus memuat tugas yang disertai
langkah kerja yang sistematis dan mudah diikuti.
Instruksi yang kurang jelas dapat menimbulkan
kebingungna, sehingga menunjukkan bahwa LKPD
tersebut belum efektif digunakan.

Penilaian
Bagian penilaian dapat berupa penilaian diri

maupun penilaian pengetahuan serta keterampilan.
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2)

3)

4)

Komponen ini membantu peserta didik mengukur

pemahaman dan kemampuan mereka setelah

menyelesaikan kegiatan.
Isi LKPD

Isi suatu LKPD dapat ditinjau dari tujuan
perancangannya. LKPD yang disusun untuk membantu
peserta didik memahami konsep melalui kegiatan proyek
atau praktikum dikategorikan sebagai LKPD eksperimen.
Sebaliknya, LKPD yang bertujuan menuntun pemahaman
konsep melalui pengamatan terhadap suatu fenomena
termasuk LKPD non-eksperimen. Seluruh aktivitas dalam
LKPD harus selaras dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar, serta indikator pembelajaran yang ditetapkan. Selain
itu, LKPD diharapkan memuat ragam tugas yang
bervariasi agar proses belajar menjadi lebih optimal.
Bahasa LKPD

Bahasa yang digunakan dalam LKPD hendaknya
mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka, serta disampaikan menggunakan
kalimat yang efektif dan bahasa yang baku.
Tampilan LKPD

Desain tampilan LKPD perlu dibuat menarik dan

tidak monoton. Tampilan yang atraktif diharapkan dapat
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meningkatkan minat peserta didik dan mendorong
keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran
(Romadhon et al., 2024).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat
pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai panduan aktivitas
belajar, tetapi juga sebagai media yang membantu peserta didik
membangun pemahaman konsep secara mandiri dan terarah. Secara
umum, karakteristik LKPD yang baik mencakup empat aspek
utama: informasi materi, panduan aktivitas, aktivitas pembelajaran,
dan struktur penyusunan LKPD. Seluruh komponen tersebut saling
mendukung dalam menciptakan proses belajar yang efektif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

d. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut (Defriwanti 2025) adapun komponen yang dimuat
dalam LKPD meliputi:
a) Cover dan Judul LKPD.
b) Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP).
c) Identitas dan alat bahan.
d) Petunjuk kerja.
e) Kegiatan peserta didik.
f) Kesimpulan dan refleksi.

g) Paraf guru dan orang tua (Defriwanti et al., 2025).
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Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki beberapa
komponen utama yang dirancang sebagai alat bantu pembelajaran
dikelas, berikut adalah komponen LKPD: a) nama judul, dibagian
ini berisi mata pelajaran, semester, dan lokasi; b) panduan belajar
bagi peserta didik; c¢) komponen tujuan pembelajaran yang akan
dicapai; d) informasi tambahan yang mendukung; e) tugas dan
langkah-langkah pelaksanaan; f) penilaian (Siregar & Rozi, 2024).

Dalam LKPD, terdapat delapan komponen utama: judul,
kompetensi dasar, waktu penyelesaian, peralatan dan bahan yang
dibutuhkan untuk praktikum, informasi tambahan, langkah kerja,
tugas yang harus diselesaikan, dan tugas laporan yang harus
diselesaikan (Sholihah, 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa
LKPD memiliki komponen inti yang dasarnya saling melengkapi
meliputi identitas, tujuan dan kompetensi, panduan serta langkah
kerja, informasi pendukunh, kegiatan atau tugas bagi peserta didik,
bahan dan alat, hingga penilaian. Keseluruhan komponen ini
disusun untuk memastikan LKPD yang digunakan berfungsi secara
optimal sebagai alat bantu atau media pembelajaran yang dapat

meningkatkan keterlibatan peserta didik.
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e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam Pembelajaran
IPAS

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan perangkat
pembelajaran berupa lembar kerja yang berisi materi, arahan, serta
tugas yang harus dikerjakan peserta didik baik secara berkelompok
maupun individu. Kehadiran LKPD membantu kelancaran proses
pembelajaran sekaligus mendorong keaktifan peserta didik. Dalam
pembelajaran IPAS, LKPD dirancang guna mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor melalui rangkaian kegiatan yang
tersusun secara sistematis (D. Susanti et al., 2024).

Pembelajaran IPAS memerlukan LKPD sebagai alat bantu
pembelajaran yang membantu proses belajar mengajar sehingga
tercipta suasana yang efektif dan efisien antara guru dan peserta
didik. LKPD membantu peserta didik dalam menjalankan aktivitas
belajar secara menadiri, meningkatkan pemahaman konsep ilmiah
dan sosial serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
LKPD dalam pembelajaran IPAS berfungsi sebagai pedoman yang
disusun secara terstruktur untuk kegiatan pembelajaran,
memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran, dan menjadi
alat evaluasi untuk mengukur pencapaian peserta didik (Nestiadi et
al., 2024).

LKPD dikembangkan untuk mendukung pembelajaran IPAS

di sekolah dasar menggunakan struktur yang mengandung identitas,
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tujuan pembelajaran, alat dan bahan, petunjuk kerja, kegiatan
peserta didik, serta refleksi dari hasil belajar. Penggunaan LKPD
memberikan kontribusi pada peningkatan hasil belajar dan
keterampilan berpikir peserta didik (Pramudiyanti et al., 2024).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam pembelajaran
IPAS berperan sebagai perangkat penting yang tidak hanya
menyediakan materi dan tugas, tetapi juga menjadi panduan belajar
yang terstruktur untuk peserta didik. Kehadirannya membantu guru
menciptkan proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan
interaktif. Melalui desain yang memuat langkah-langkah
penggunaan, LKPD mampu mengembangkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik, mendukung pembelajaran
mandiri, memperkuat pemahaman konsep ilmiah dan sosial, serta
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Secara keseluruhan, LKPD memberikan kontribusi secara
nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar
sehingga tercipta suasana belajar yang efektif dan efisien.

3. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing
a. Konsep Dasar Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Inkuiri  terbimbing merupakan suatu  pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan penyelidikan atau
eksperimen, dimana guru berperan menyediakan arahan kepada
peserta didik selama melakukan pengumpulan informasi,

menganalisi data, hingga menyusun kesimpulan (Nuraeni et al.,
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2025). Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran dimana kegiatan belajar mengajar lebih melibatkan
peserta didik secara langsung dalam prosesnya (Oktariayani et al.,
2020). Sependapat dengan Nuraeni dan Oktariyani, Model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pendekatan yang
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar dan menemukan gagasan-gagasan baru, sehingga kreativitas
dan efektivitas belajar mereka meningkat (Wahid, 2023).
Pendekatan inkuiri terbimbing, peserta didik memperoleh
bimbingan dari guru untuk mencari, memahami, dan melakukan
penyelidikan terhadap materi yang dipelajari. Peserta didik
memegang peran yang dominan karena mereka dapat memilih
materi yang relevan, mengatur data yang ditemukaan, serta
menentukan cara analisis yang akan digunakan (Febia Ghina
Tsuraya et al., 2022). Secara keseluruhan, model inkuiri terbimbing
dapat dipahami sebagai pendekatan yang memfasilitasi peserta didik
untuk mengintegrasika berbagai informasi yang relevan dan
melakukan analisis logis melalui kegiatan eksperimen (Indawati,
2021). Inkuiri terbimbing merupakan bentuk atau proses
penyelidikan yang mengharuskan peserta didik menemukan solusi
atas suatu permasalahan melalui arahan yang diberikan guru,
biasanya dalam bentuk pertanyaan penuntun yang membantu dalam

menelusuri langkah-langkah penyelesaian (Mardiah et al., 2024).
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses penyelidikan, dimana guru tetap memberikan arahan yang
terstruktur melalui pertanyaan penuntun atau bimbingan lainnya.
Model ini membantu peserta didik mengumpulkan informasi,
menganalisis data, serta merumuskan kesimpulan secara mandiri,
sehingga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman
konsep peserta didik dapat berkembang secara optimal.

b. Prinsip Dasar Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
Menurut (Nurhaedah 2022), ada enam prinsip dasar model
pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu:

1) Peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar melalui berbagai
pengalaman dan melakukan refleksi dari pengalaman tersebut.

2) Pembelajaran berlangsung dengan mengaitkan materi baru pada
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya.

3) Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dengan bantuan bimbingan pada aspek-aspek penting
dalam proses belajar.

4) Peserta didik memperoleh kesempatan menggunakan berbagai
strategi dan cara belajar.

5) Proses belajar terjadi melalui interaksi sosial antar peserta didik.
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6) Peserta didik belajar melalui kegiatan dan pengalaman yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitifnya
(Nurhaedah et al., 2022).

Pendapat lain mengatakan, prinsip dasar inkuiri terbimbing
menekankan pada pengembangan intelektual peserta didik melalui
interaksi antara peserta didik, lingkungan, dan guru, prinsip bertanya
digunakan untuk menstimulasi pemikiran, sementara pembelajaran
dibuat kontekstual dan sistematis agar peserta didik percaya diri
menemukan konsep. Guru membimbing lewat skenario secara nyata
sedangkan peserta didik merancang prosedurnya dengan tetap
mengontrol proses belajar (Sarumaha & Harefa, 2022).

Prinsip inkuiri terbimbing menekankan pada keaktifan peserta
didik, pengaitan konsep baru dengan pengetahuan awal, serta
pengembangan berpikir tingkat tinggi melalui bimbingan guru.
Pembelajaran berlangsung secara sosial, kontekstual, dan sesuai
perkembangan kognitif. Guru memfasilitasi lewat pertanyaan dan
skenario nayata, sementara peserta didik merancang langkah
belajarnya sendiri untuk menemukan konsep secara terarah.

¢. Konsep dan Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Inkuiri Terbimbing
1) Konsep Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Inkuiri

Terbimbing
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Konsep LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah lembar
kerja yang disusun untuk mendukung penerapan model inkuiri
terbimbing, dimana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
merumuskan masalah, membuat dugaan, serta menemukan
jawaban sesuai dengan arahan guru melalui tahapan yang
sistematis. LKPD  menekankan pada  pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan mengamati, dan
melakukan refleksi melalui langkah-langkah inkuiri seperti
orientasi; eksplorasi; pengumpulan data; analisis; dan penarikan
kesimpulan (Sari & Mutmainnah, 2023). LKPD berbasis inkuiri
terbimbing merupakan lembar kerja yang mendukung proses
belajar dengan mengarahkan peserta didik untuk memperoleh
informasi dan mengembangkan kemampuan melalui kegitan
ilmiah, melalui penggunaan LKPD ini memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajarnya
melalui  identifikasi ~ masalah, = menyusun  hipotesis,
mengumpulkan serta menyajikan data, menguji hipotesis, dan
menyimpulkan hasil temuan (Widanti & Yeni, 2023).

LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan lembar kerja
yang dirancang untuk memfasilitasi penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing melalui kegiatan yang
sistematis. LKPD mendorong peserta didik untuk merumuskan

masalah, membuat hipotesis, serta menemukan jawaban dengan

35



arahan guru. Prosesnya menekankan pengembangan
keterampilan berpikir, kemampuan mengamati, dan kegiatan
refleksi, LKPD juga membantu peserta didik memperoleh
informasi dan mengembangkan kemampuan ilmiah.

Dengan demikian, LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses belajar melalui kegiatan merumuskan masalah,
mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik kesimpulan.

2) Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Inkuiri

Terbimbing

Struktur LKPD berbasis inkuiri terbimbing terdiri dari judul,
petunjuk penggunaan atau belajar, tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, pendukung, tugas-tugas, serta langkah-langkah
praktik mandiri dan evaluasi (Sari & Mutmainnah, 2023).
Menurut Depdiknas (2008) LKPD berbasis inkuiri terbimbing
harus memiliki komponen yang meliputi judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar dan materi pokok, informasi pendukung, tugas
atau langkah-langkah kerja, dan penilaian (Widanti & Yeni,
2023).

Pendapat lain yang disampaikan oleh (Selmin dkk, 2022)
LKPD berbasis inkuiri terbimbing memiliki struktur sebagai
berikut: a) sampul atau cover depan LKPD berisi ilustrasi materi

dalam LKPD, b) kata pengantar yang mengulas gambaran
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singkat tentang LKPD, c¢) Daftar isi berisi informasi topik-topik
yang akan ditampilkan dalam LKPD, d) KI dan KD berisi
capaian kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik, e)
indikator pembelajaran, f) peta konsep berisi gambaran dari isi
materi, g) kegiatan inkuiri terbimbing berisikan infromasi
mengenai materi yang akan disampaikan. h) tugas-tugas berisi
soal-soal yang akan dikerjakan untuk melatih kemampuan
peserta didik, 1) daftar pustaka memuat referensi yang digunakan
sebagai sumber rujukan (Selmin et al., 2022).

Secara keseluruhan, LKPD berbasis inkuiri terbimbing
adalah lembar kerja yang disusun secara sistematis untuk
membantu peserta didik berpikir kritis, melakukan kegiatan
ilmiah, dan mencapai tujuan belajar melalui langkah-langkah

inkuiri yang terarah.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sesuai dengan topik penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktariyani dkk (2020) dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
Terbimbing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas
IV SD/MI. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan yang dilakukan melalui model 4D menghasilkan LKPD

berbasis inkuiri terbimbing layak digunakan untuk mengukur tingkat
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kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan dengan hasil validitas,
kepraktisan, dan keefektifan yang menunjukkan skor 83 kategori sangat
valid, skor 88,5 dinyatakan sangat praktis untuk digunakan, dan skor
87,7 yang menyatakan bahwa LKPD sangat efektif digunakan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Oktariayani
et al.,, 2020). Keterbatasan penelitian ini waktu pelaksanaan relatif
singkat, sehingga hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
belum menggambarkan dampak LKPD dalam jangka panjang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nola Sari & lis Siti Jahro (2023) dengan
judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Materi Penyusun Partikel Benda tingkat SMP. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat
mendukung pembelajaran dan membantu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan pengembangan
produk melalui model 4D menghasilkan produk yang sangat layak dari
hasil validasi menunjukkan persentase 84%. Respon guru dan peserta
didik yang masing-masing berada pada kategori sangat menarik, selain
itu LKPD efektif digunakan dengan nilai rata-rata 81 dan N-Gain 0,57
(N. Sari & Jahro, 2023). Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang
lingkup subjek penelitian yang terbatas sehingga penelitian belum
mencerminkan penerapan LKPD pada kondisi pembelajaran yang

beragam.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrin Nahdan Umami (2023) dengan
judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Perpindahan Kalor untuk Melakukan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 SDN Bareng 3 Malang.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan prodik melalui
model Borg and Gall, LKPD berbasis inkuiri terbimbing layak sebagai
pendukung dalam proses belajar mengajar dan melatih keterampilan
proses sains peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan uji validasi tiga
validator yang mendapatkan persentase kelayakan sebesar 97,7%
dengan kategori sangat layak (Umami, 2023). Keterbatasan penelitian
ini adalah LKPD hanya difokuskan pada satu materi pembelajaran,
sehingga materi [PA lainnya belum diketahui secara menyeluruh.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Firayanti dkk (2023) dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi
Koloid. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan prodik
melalui model Thiagarajan LKPD layak dan praktis digunakan dengan
presentase kelayakan sebesar 84,83% dan tingkat kepraktisan sebesar
78,32% dengan uji N-Gain sebesar 0,62 (Firayanti et al., 2023).
Keterbatasan penelitian ini adalah masih terbatas pada jumlah subjek
yang relatif sedikit dengan ruang lingkup penerapan yang sempit.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Fatma Harahap dkk (2024) dengan

judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
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Terbimbing pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Siswa Kelas XI
SMA/MA. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengembangan prodik
melalui model 4D menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing layak dan praktis digunakan, dengan hasil uji N-Gain 0,81
kategori tinggi. Keterbatasan penelitian ini adalah waktu dan ruang
lingkup penelitian menyebabkan uji coba produk dilakukan dalam skala
kecil dan belum mengkaji LKPD dalam jangka panjang.

Dari kelima kajian terdahulu, kebaharuan penelitian ini adalah
pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang diterapkan pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar dengan materi perubahan wujud benda
serta disesuaikan dengan tujuan pembelajatan. Penelitian ini terfokus pada
kualitas produk melalui uji validitas dan kepraktisan sehingga menghasilkan

LKPD yang layak dan siap digunakan sebagai bahan ajar di sekolah dasar

. Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri Tritih

Lor 01 mendapatkan beberapa permasalahan pada pelajaran IPAS rata-rata
peserta didik kurang memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak.
Selain itu, keterbatasan alat evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran mengakibatkan respon belajar peserta didik menjadi rendah,
mereka cenderung lebih suka bermain. Peserta didik mengalami kesulitan
terutama mata pelajaran IPAS. Peserta didik kesulitan dalam memahami
konsep-konsep perubahan wujud benda dan sering tertukar dalam

membedakannya.
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Pada penyampaian materi guru masih menggunakan media yang
sederhana dan kurang inovatif. Maka dari itu, guru memerlukan pengguaan
alat bantu pengajaran berupa LKPD dalam pembelajaran IPAS agar peserta
didik lebih aktif dan termotivasi sehingga meningkatkan partisipasi dalam
pembelajaran. Dengan hal ini maka diperlukan adanya pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dapat digunakan pada proses
pembelajaran. LKPD ini dapat dibagikan kepada guru melalui cetak
maupun digital, dimana nanti peserta didik akan diajak melakukan
penyelidikan sehingga menarik peserta didik untuk terlibat aktif. Berikut ini

adalah kerangka berpikir pada penelitian pengembangan ini:

1. Keterbatasan penggunaan alat atau medial

Dibutubkan inovasi alat

an.
Kondisi Awal b Peserta didik merasa kesulitan . .
evaluasi pembelajaran.

materi perubahan wujud benda.
5. Peserta didik membutuhlan media atau
[alat evaluasi yang menarik.

5 Analysis Design
Proses Kegiatan =~ —— (Analisis) — (Desain)
Development
(Pengembangan)
[ Implementation
Kondisi Akhir Proses Kegiatan (Pelaksanaan)
L. Uji satu-satu
2. Uji kelompok kecil
3. Uji lapangan
Evaluation
(Evaluasi)
Menganalisis kelayakan dan
kepraktizan produk yang dibuat
Y
‘Tujuan Akhir ——>
Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing
Materi IPAS Perubahan Wijud Benda
Siswa 5D
Hipotesis Layak dan
Praktiz Digunakan
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan oleh peneliti memiliki pertanyaan penelitian yang
dikembangkan dari rumusan masalah, adapun pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada materi IPAS perubahan wujud benda
di kelas I'V sekolah dasar?

a) Seperti apakah LKPD perubahan wujud benda yang dibutuhkan
dalam pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing?

b) Bagaimana kualitas LKPD perubahan wujud benda yang berbasis
inkuiri terbimbing berdasarkan pendapat dari para ahli?

2. Bagaimana tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada
materi [IPAS perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar ditinjau
dari aspek validitas dan praktikalitas?

a) Bagaimana hasil penilaian ahli materi terkait ketepatan isi,
kedalaman konsep, dan kesesuaian dengan kurikulum?

b) Bagaimana hasil penilaian ahli bahasa tehadap kejelasan bahasa
dan struktur kalimat LKPD?

c) Bagaimana penilaian ahli media mengenai desain dan tampilan

visual LKPD?

42



d) Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran IPAS berdasarkan pendapat guru?

e) Bagaimana kemudahan penggunaan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran IPAS berdasarkan perspektif

peserta didik?
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2019)
penelitian Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk sekaligus menguji tingkat
keefektifannya, pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhan untuk
memperoleh gambaran produk yang dikembangkan selanjutnya menguji
keefektifan dilakukan untuk memastikan produk tersebut dapat digunakan
dan memberikan manfaat secara optimal (Rustandi, 2021).

Penelitian pengembangan bertujuan untuk memvalidasi serta
menghasilkan produk yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian (I. E.
P. Sari & Usman, 2021). Memvalidasi produk berarti produk tersebut telah
ada dan peneliti hanya menguji tingkat kepraktisan, efektivitas atau validitas
produk tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa
memperbarui produk yang telah ada menjadi lebih kreatif dan inovatif atau
menciptakan produk baru yang sebelumnya pernah ada.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu lembar kerja
peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan wujud benda siswa sekolah dasar. Model yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini yaitu model ADDIE. Menurut (Sugiyono 2015)
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terdapat 5 tahapan pengembangan dengan model ADDIE yaitu: Analysis
(Analisis),  Design (Desain),  Development  (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi)

(Kusnulyaningsih & Jiwandono, 2022).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tritth Lor 01 karena
sekolah tersebut menunjang fasilitas untuk melakukan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian bertempat
di kelas IV dengan jumlah 36 peserta didik, lokasi SD Negeri Tritih
Lor 01 bertempatan di J1. Cemara No.08, Tritih Lor, Jeruklegi, Cilacap.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dalam jangka
waktu 8 bulan.

Tabel 3.1 Timeline Penelitian
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Mei
2026

No Kegiatan Novem | Desem | Janu | Febru | Mar | April
ari ari et 2026
2026 | 2026

1. | Penyusunan
proposal
penelitian

2. | Konsultasi
dosen
pembimbing

3. | Seminar
proposal dan
revisi

4. | Analisis
kebutuhan

5. | Desain
LKPD

6. | Pengembang
an LKPD

7. | Validasi
LKPD

8. | Revisi LKPD

9. | Implementasi
LKPD

10. | Uji
kepraktisan
LKPD

11. | Evaluasi
LKPD

12. | Penyusunan
hasil skripsi

13. | Konsultasi
dan revisi
skripsi

14. | Persiapan
sidang skripsi

15. | Sidang
skripsi

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
adalah himpunan atau kelompok objek yang menjadi fokus kajian
penelitian. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih
prosedur tertentu untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut (Hermina
& Huda, 2024). Populasi pada penelitian ini peserta didik kelas IV SD
dengan jumlah 36. Sampel pada penelitian in1 yaitu peserta didik kelas IV
SD Negeri 01 Tritih Lor.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah

KELAS IV 14 22

. Desain dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (RnD) adalah proses pengembangan produk
baru atau meningkatkan kualitas produk yang telah tersedia, sehingga
menghasilkan hasil yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan (Widodo
& Hanifah, 2020). Menurut (Sugiyono 2015), terdapat 5 tahapan
pengembangan dengan model ADDIE yaitu: Analysis (Analisis), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),

dan Evaluation (Evaluasi) (Kusnulyaningsih & Jiwandono, 2022).
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1) Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah tahap awal dalam penelitian pembuatan dan
pengembangan produk. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis
masalah dan mengidentifikasi kebutuhan yang ada di lapangan
sehingga memperoleh hasil analisis kebutuhan produk.

a) Validasi kesenjangan kinerja (masalah)

Validasi dilakukan dengan mengambil data awal terkait
kurikulum, sistem belajar, karakteristik peserta didik, kondisi dan
situasi pembelajaran terkini, media dan sumber belajar serta hal-
hal lainnya yang dibutuhkan menggunakan lembar pedoman
wawancara.

b) Menentukan tujuan instruksional
Prosedur ini merupakan bentuk respon terhadap prosedur
sebelumnya. Tujuan yang diharapkan dapat menutup masalah
yang ditemukan yaitu kurangnya penggunaan bahan ajar atau
media pembelajaran yang variatif seperti LKPD dalam

pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri Tritih Lor O1.

¢) Mengonfirmasi audiens yang dituju
Tahap ini juga disebut sebagai analisis karakteristik peserta
didik. Prosesnya dilakukan dengan mengkaji kemampuan awal,
pengalaman belajar, tingkat motivasi, serta aspek lainnya yang

relevan untuk melakukan pengembangan LKPD berbasis
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inkuiri terbimbing. Informasi tersebut diperoleh melalui lembar
hasil wawancara kepada guru.
d) Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan
Prosedur ini dilaksanakan dengan menelaah kondisi berbagai
sumber daya yang ada termasuk fasilitas teknologi, tenaga
pendidik, serta sarana pendukung lainnya.
e) Menentukan sistem pengiriman potensial
Prosedur ini dilakukan dengan mengevaluasi metode
penyampaian informasi atau sistem pembelajaran yang dinilai
paling relevan dan efektif untuk diterapkan dalam pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Pemilihannya disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, kondisi guru, karakteristik peserta
didik, serta ketersediaan sumber daya pendukung.
f) Menyusun rencana pengelolaan proyek
Prosedur ini dilaksanakan dengan menyusun rencana
pengembangan yang mencakup penentuan pihak-pihak yang
terlibat, pengelolaan tugas, serta penyusunan jadwal kerja
dalam pembuatan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Langkah
ini bertujuan agar proses pengembangan LKPD berjalan lebih
teratur dan terarah. Setelah tahap analisis dilakukan, tujuan
pengembangan menjadi lebih jelas dan data yang diperoleh

dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan produk.
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2) Desain (Design)

Tahap desain dilakukan setelah diperoleh informasi dari tahap

analisis. Data dan temuan dari tahap analisis digunakan sebagai dasar

perancangan media pembelajaran.

a)

b)

d)

Melakukan inventarisasi tugas

Prosedur ini dilakukan dengan menelaah serta menetapkan
berbagai langkah yang diperlukan selama proses pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing, termasuk penentuan
komponen yang akan digunakan, perancangan kerangka desain,
serta pemilihan bahan ajar pada materi perubahan wujud benda.
Menyusun tujuan kinerja

Prosedur ini dilaksanakan dengan merumuskan tujuan akhir
kinerja LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan.
Tujuan tersebut diselaraskan dengan tujuan instruksional, tetapi
dibuat lebih spesifik sesuai kebutuhan pengembangan LKPD.
Menyusun strategi pengujian

Prosedur ini bertujuan untuk menilai kualitas akhir dari
produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang telah
dikembangkan. Pengujian dilakukan melalui angket validitas yang
diisi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.
Menghitung laba dari investasi

Prosedur ini berfokus pada aspek pembiayaan yang

diperlakukan selama proses pengembangan sebagai dasar
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keberlanjutan produk. Seluruh data yang diperoleh pada tahap
perancangan kemudian dimanfaatkan sebagai acuan dalam tahap

development (pengembangan).

3) Pengembangan (Development)

Setelah tahap analisis dan tahap desain selesai dilakukan, maka

selanjutnya dilakukan tahap pengembangan. Pengembangan aplikasi

adalah tahap merealisasikan apa yang telah dibuat dalam tahap desain

agar menjadi sebuah produk.

a)

b)

Menghasilkan konten (produk)

Pada tahap ini, LKPD berbasis inkuiri terbimbing mulai
dibuat dan dikembangkan berdasarkan rancangan serta desain
yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya.

Memilih atau mengembangkan media pendukung

Media yang diperlukan meliputi perangkat multimedia
pembelajaran, materi ajar yang akan dimasukkan ke dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing, sarana komunikasi, serta berbagai
pendukung lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Mengembangkan pedoman untuk guru

Ketika prosedur ini tercapai, berarti LKPD berbasis inkuiri
terbimbing telah berhasil dikembangkan. Panduan tersebut
memuat berbagai informasi serta langkah-langkah yang dapat

digunakan guru sebagai acuan dalam merancang dan
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melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
LKPD yang telah disusun.
d) Mengembangkan pedoman untuk peserta didik
Pedoman peserta didik berisi penjelasan dan petunjuk yang
dirancang untuk membantu peserta didik menggunakan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dengan lebih mudah selama proses
pembelajaran.
e) Melakukan revisi formatif
Revisi formatif merupakan tahap pengumpulan data untuk
mengevaluasi LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran. Prosedur ini dilakukan setelah LKPD dan
pedomannya selesai disusun. Tahap ini diawali dengan proses
validasi oleh tiga ahli yang meliputi ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa. Hasil penilaian para validator tersebut kemudian
dijadikan dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan LKPD.
4) Pelaksanaan (Implemetation)

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik dibuat, divalidasi serta direvisi
pada tahapan tahapan sebelumnya, maka dilakukan tahap
implementasi.

a) Menyiapkan guru
Tahap persiapan ini dilakukan dengan mengadakan

pertemuan bersama guru dan menjelaskan cara penggunaan serta
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b)

bentuk LKPD yang telah dikembangkan sebelum produk tersebut
diuji coba kepada peserta didik.
Menyiapkan peserta didik

Persiapan ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan
bersama guru dan peserta didik untuk memberikan penjelasan
menyeluruh mengenai isi LKPD yang telah dikembangkan
termasuk demonstrasi penggunaan, diskusi, serta penyampaian
pedoman. Melalui tahap ini, guru diharapkan siap menerapkan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPAS
materi perubahan wujud benda, dan peserta didik siap
menggunakan LKPD serta mengikuti proses pembelajaran dengan
baik.

Selanjutnya dilakukan uji coba produk terhadap guru dan
siswa kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01 yang terdiri dari uji satu-
satu, uji kelompok kecil, dan uji lapangan.

a) Uji satu-satu
Uji coba satu-satu dilakukan kepada tiga peserta
didik yang mewakili kemampuan akademik IPAS tingkat
tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik diminta untuk
mengamati, menilai, serta memberikan masukkan terhadap

LKPD yang dikembangkan menggunakan instrumen

penilian yang telah disediakan. Hasil dari uji coba satu-satu
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tersebut kemudian digunakan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki kembali LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
b) Uji kelompok kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk
mengidentifikasi kelemahan produk awal yang telah
divalidasi oleh para ahli, dengan jumlah peserta didik yang
lebih banyak dibandingkan uji satu-satu. Pada tahap ini,
sebanyak lima peserta didik diminta memberikan penilaian
terhadap LKPD. Hasil dari uji coba tersebut digunakan
sebagai dasar melakukan revisi produk selanjutnya.

c) Uji lapangan

Tahap uji lapangan dilakukan oleh guru kelas
bersama seluruh peserta didik yang menjadi subjek
penelitian. Peserta didik diminta menilai LKPD dengan
mengisi angket yang telah disediakan. Produk yang diuji
pada tahap ini merupakan versi akhir yang siap digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian uji lapangan
dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi guna
menyempurnakan LKPD agar lebih optimal.

5) Evaluasi (Evaluation)
Tahap terakhir yang dilakukan pada prosedur penelitian ini adalah

evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan setelah revisi produk dan memulai
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tahap pengujian. Tahap akhir yaitu evaluasi yang bertujuan untuk

melihat apakah produk yang dikembangkan berhasil atau tidak.

a)

b)

Menentukan kriteria evaluasi

Kriteria penilaiaan yang akan dievaluasi yaitu kelayakan dan
kepraktisan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing.
Memilih alat evaluasi

Alat evaluasi disesuaikan dengan kriteria penilaian dan dapat
mengukur kriteria tersebut yaitu kelayakan dan kepraktisan
produk.
Melakukan evaluasi

Pada prosedur ini akan didapatkan data dan dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan dari lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang telah dikembangkan. Data ini dapat digunakan untuk

perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri

Terbimbing.
¥
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

Sumber : (Safitri & Aziz, 2022)

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan aspek atau karakteristik yang
menjadi pusat pengamatan dan memiliki nilai tertentu, sehingga dapat
memberikan pengaruh terhadap suatu fenomena atau peristiwa yang diteliti
(Waruwu, 2023). Variabel dapat dipahami sebagai karakteristik yang
dimiliki oleh suatu objek penelitian yang membedakan dengan objek
penelitian lainnya. Dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah
karakteristik atau aspek yang menjadi ciri khas dari kajian dan memiliki
nilai yang dapat berubah, sehingga berperan dalam memengaruhi atau
membedakan fenomena yang sedang diteliti. Variabel ini memungkinkan
peneliti memahami hubungan antar aspek yang diteliti serta dapat menarik
kesimpulan yang lebih terarah dan sistematis. Variabel yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri

terbimbing.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan diteliti oleh peneliti. Pengumpulan data
dilaksanakan untuk mendukung dalam proses pengembangan sebuah
produk penelitian (Sejati, 2023). Data yang dikumpulkan dalam penelitian

digunakan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah dan sebagai
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dasar pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi antara dua pihak atau lebih,

baik secara langsung dengan tujuan memperoleh informasi atau
mengumpulkan data (A. Rahmawati et al., 2024). Wawancara pada
penelitian ini digunakan sebagai instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait masalah dan kebutuhan
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab yang dilakukan
oleh peneliti kepada narasumber secara langsung. Narasumber dalam
wawancara ini adalah guru kelas IV SD Negeri Tritth Lor Ol.
Wawancara dapat digunakan sebagai informasi awal atau data awal
mengenai permasalahan yang dihadapi oleh guru kelas IV SD Negeri
Tritth Lor 01 Kabupaten Cilacap. Hasil wawancara dituliskan dalam
sebuah lembar hasil wawancara.

2. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berisi

pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data atau informasi yang
harus dijawab oleh responden (I. Susanti & Atmini, 2022). Angket pada
penelitian ini digunakan untuk melakukan uji validitas dan kepraktisan

produk yang dikembangkan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung
penelitian yang berkaitan dengan kondisi pembelajaran di kelas IV SD
Negeri Tritth Lor 01. Dokumentasi berupa foto nilai ulangan harian

peserta didik pada mata pelajaran IPAS yang diperoleh dari guru kelas.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengelompokkan data penelitian. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner yang berbentuk lembar ceklist dan lembar
hasil wawancara. Menurut Dewi & Sudaryono kuesioner adalah alat yang
digunakan untuk menilai suatu fenomena atau kejadian melalui serangkaian
pertanyaan yang disusun secara sistematis guna memperoleh data dan
informasi yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Instrumen
penelitian harus memenuhi kriteria yang valid dan reliabel dibuktikan
melalui pengujian validitas dan realiabilitas (Amalia et al., 2022). Instrumen
pemilihan didasarkan pada penelitian-penelitian yang sebelumnya dan
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan. Tahapan
pengembangan instrumen meliputi penyusunan Kkisi-kisi, pembuatan
kuesioner, serta penetapan rubrik penilaian. Dalam penelitian ini instrumen
berupa kuesioner diberikan kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa,
guru, dan peserta didik. Berikut dibawah ini kisi-kisi instrumen yang

diberikan kepada masing-masing responden yaitu:
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1.

2.

Instrumen Ahli Media

Instrumen ahli media digunakan untuk mengetahui kelayakan dari

media yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut instrumen validasi ahli

media (D. V. Sari, 2019), yaitu;

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Nomor Item

1 Aspek Komponen | 1,2,3,4,5,6,7

2 | Ukuran 8,9, 10, 11, 12,
13,14

Jumlah Instrumen 14

Instrumen Ahli Materi

Instrumen yang digunakan untuk menguji

1si

materi

yang

dikembangkan oleh peneliti. Berikut instrumen validasi ahli media (D.

V. Sari, 2019) , yaitu:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Nomor Item
1 Aspek Tujuan 1,2,3,4,5
2 | Aspek Materi 6,7,8,9,10
Jumlah Instrumen 10
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3. Instrumen Ahli Bahasa
Instrumen ahli bahasa digunakan untuk menguji kelayakan bahasa
yang disajikan pada media pembelajaran yang dikembangakan oleh
peneliti. Berikut instrumen ahli bahasa (D. V. Sari, 2019), yaitu:

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Nomor Item
1 Aspek Tulisan 1,2,3,4,5
2 | Bahasa 6,7,8
Jumlah Instrumen 8

4. Instrumen Respon Guru

Instrumen respon guru digunakan untuk mendapatkan nilai dari uji
kelayakan mengenai kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran, keakuratan materi
yang disampaikan, komunikatif, kesesuain dengan perkembangan dan
kebutuhan peserta didik, dan tampilan media yang dikembangkan oleh
peneliti. Instrumen respon guru merupakan adaptasi dari penilaian
LKPD yang digunakan dalam skripsi yang disusun oleh (D. V. Sari,
2019).

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Respon Guru
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5.

No Aspek Indikator Nomor
Soal
1 | Tanggapan Daya Tarik 1,2,3
Guru
Kesesuaian Isi 4,5,6,7,
8
Jumlah Soal 8

Instrumen Respon Peserta Didik

Instrumen respon siswa yang digunakan untuk memperoleh nilai
mengenai aspek materi dan bahasa yang terdapat pada media
pembelajaran yang di kembangkan peneliti. Instrumen penilaian respon
peserta didik yang peneliti gunakan merupakan adaptasi dari penilaian
media pembelajaran yang digunakan dalam skripsi yang disusun oleh
(D. V. Sari, 2019).

Tabel 3.7 Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Indikator Nomor
Soal
1 | Tanggapan Materi 1,2,3
Peserta
Didik Bahasa 4,5,6,7,
8
Jumlah Soal 8
Analisis Uji Kelayakan

Setelah memperoleh data, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui
kualitas dan kevalidan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Data
yang diperoleh dari hasil angket diberikan kepada ahli media, ahli

materi, dan ahli bahasa serta guru dan peserta didik. Angket yang berisi
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tentang isi materi, bahasa, dan tampilan yang digunakan untuk
melakukan revisi media. Data dari angket yang diisi oleh ahli, guru, dan
peserta didik berbentuk kualitatif yang diubah menjadi kuantitatif
dengan menggunakan skala likert 5 skor penilaian. Skala likert
digunakan untuk memberikan jawaban dari setiap soal atau item dari
sangat positif sampai sangat negatif (Muhammad et al., 2020). Maka
peneliti memilih 5 kategori pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8 Skala Likert

No Pilihan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Ragu-ragu 3
4 Setuju 4
5 Sangat setuju 5

Sumber : (Muhammad et al., 2020)
Selanjutnya perolehan data dari perhitungan skor yang dihasilkan
dari pengisian lembar angket validasi ahli media, materi, dan bahasa pada
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing dianalisis menggunakan rumus deskriptif persentase sebagai

berikut:
P = S X 100%
=~ A

Keterangan :
P = Nilai presentase

S = Jumlah skor yang diperoleh
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N = Skor maksimum
Sumber (Muhammad et al., 2020)

Setelah data ditemukan hasilnya, selanjutnya nilai tersebut
dikoversikan kedalam presentase sebagai acuan penilaian kategori
kelayakan media untuk mengetahui layak atau tidaknya lembar kerja peserta
didik berbasis inkuiri terbimbing. Berikut tabel konversi nilai presentase
kelayakan:

Tabel 3.9 Presentase Kelayakan Media

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat tidak layak
21%40% Tidak layak

41%-60% Cukup layak

61%-80% Layak

81%-100% Sangat Layak

Sumber: (L. H. Rahmawati, 2020)

7. Analisis Uji Kepraktisan
Penilaian kepraktisan diperoleh dari hasil data angket respon guru
dan respon peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui presentase
kepraktisan dari LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Hal yang pertama
untuk menentukan kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
adalah menghitung rata-rata skor bobot menggunakan rumus dibawah

ni;
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Keterangan :

X = Rata-rata skor bobot

> X =Jumlah total bobot

n = Jumlah pertanyaan

Sumber (Prayudi, 2022)

Setelah mendapatkan rata-rata skor bobot, kemudian menentukan nilai
maksimal dan nilai minimal:
Nilai Maksimal (Y) = Skor tertinggi likert x jumlah responden
Nilai Minimal (X) = Skor terendah likert x jumlah responden

Selanjutnya untuk mengetahui nilai presentase kepraktisan dihitung

menggunakan rumus dibawah ini:

. Total rata—rata skor bobot
Kepraktisan (%) = x100%

Nilai maksimal (Y)

Setelah  presentase  kepraktisan  telah  diketahui, untuk
mendeskripsikan tingkat kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dapat dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.10 Presentase Kepraktisan Media

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat tidak praktis
21%40% Tidak praktis
41%-60% Cukup praktis
61%-80% Praktis

81%-100% Sangat Praktis

Sumber: (L. H. Rahmawati, 2020)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing IPAS SD/MI untuk peserta
didik kelas IV. Adapun model pengembangan yang digunakan yaitu
mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Hasil pengembangan produk awal ini
didapatkan setelah melakukan lima tahapan ADDIE, yaitu sebagai
berikut:

a. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
mengidentifikasi suatu masalah yang ada di sekolah melalui
wawancara. Berikut beberapa analisis yang dilakukan adalah:
1) Sekolah
Peneliti melakukan penelitian di satu tempat yaitu di SD
Negeri Tritih Lor 01 yang beralamat di Jalan Cemara Raya
No.8, Pasren, Tritih Lor, Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah.
SD Negeri Tritih Lor memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru,
1 ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, 1

mushola, dan 1 kantin. Selain kepala sekolah, terdapat 6 guru
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kelas, 1 guru olahraga, 1 guru agama, 1 guru bahasa inggris, dan
1 penjaga sekolah. Jumlah keseluruhan peserta didik adalah 188
dengan jumlah peserta didik di kelas IV sebanyak 36 peserta
didik.

SD Negeri Tritih Lor 01 memiliki fasilitas yang mendukung
kegiatan pembelajaran, seperti media fisik kerangka manusia,
ada WI-FI atau jaringan internet, komputer, smart TV,
proyektor atau LCD untuk menayangkan materi pembelajaran,
gambar atau media. Namun fasilitas seperti komputer atau
laptop hanya digunakan pada saat ujian TKA saja sesuai dengan
hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV.

Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri Tritih Lor 01
Kabupaten Cilacap, diketahui bahwa guru kelas IV menghadapi
berbagai kendala dalam pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Di SD Negeri Tritih Lor 01, Ibu Mulyani
Sulistiani, S.Pd. menyimpulkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan untuk membedakan konsep macam-macam perubahan
wujud benda dan kurangnya bahan ajar seperti LKPD yang
dirancang khusus untuk peserta didik memahami langsung
materi perubahan wujud benda dan media yang kurang

interaktif.
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2) Kurikulum

Tahap analisis berikutnya yaitu analisis kurikulum yang
dilakukan di SD Negeri Tritth Lor 01. Kurikulum yang
digunakan di kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01 yaitu Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka diterapkan sejak tahun ajaran
2022/2023 sampai saat ini tahun ajaran 2025/2026. Pada tahun
ajaran 2022/2023, Kurikulum Merdeka diterapkan di kelas I dan
IV. Selanjutnya, pada tahun 2023/2024 diterapkan di kelas I, I1,
IV dan V. Tahun ajaran selanjutnya seluruh kelas menggunakan
Kurikulum Merdeka.

Kelas IV menggunakan Kurikulum Merdeka pada tahun
ajaran 2022/2023 sampai saat ini tahun ajaran 2025/2026.
Kurikulum Merdeka mengalami transformasi dari kurikulum
tahun ajaran sebelumnya yakni Kurikulum 2013 (K-13). Dalam
K-13 terdapat pembelajaran tematik yaitu penggabungan
beberapa mata pelajaran, namun dalam Kurikulum Merdeka
beberapa mata pelajaran dipisah seperti Matematika, Bahasa
Indonesia, dan Pendidikan Pancasila. Sedangkan IPA dan IPS
digabung menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial).

Berdasarkan fase capaian pembelajaran, peserta didik kelas
IV berada di fase B, yaitu fase yang menekankan pada
kemampuan peserta didik mengamati fenomena alam dan sosial

secara sederhana. Pada fase ini, mata pelajaran IPAS berfokus
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pengembangan kemampuan dalam memahami hubungan antara
lingkungan alam dan sosial di sekitarnya serta menerapkan
keterampilan proses inkuiri untuk memahami materi IPAS
seperti perubahan wujud benda.

Seiring dengan adanya perubahan kurikulum dan penerapan
Kurikulum Merdeka, peneliti melakukan analisis kebutuhan
terhadap sumber belajar yang tersedia. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru
dan peserta didik masih terbatas, khususnya dalam penyajian
materi yang bersifat kontekstual dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Tahapan selanjutnya adalah analisis terhadap buku yang
digunakan peserta didik dan buku panduan guru kelas IV pada
mata pelajaran IPAS. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi materi dan kompetensi yang membutuhkan
dukungan media pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada setiap
materi pembelajaran dan bab serta capaian pembelajaran,
peneliti menemukan bahwa materi Perubahan Wujud Benda
merupakan salah satu materi yang memnuntuk peserta didik
untuk memiliki kemampuan memahami dan mengamati secara
lebih mendalam, namun masih banyak peserta didik yang masih

mengalami kesulitan dalam membedakan atau memahami

68



3)

konsep perubahan wujud benda dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perlunya media pembelajaran yang
mampu membantu peserta didik untuk memahami konsep
secara nyata perubahan wujud benda.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memutuskan untuk
melakukan pengembangan media pembekajaran berupa LPKD
berbasis inkuiri terbimbing. LKPD yang dirancang untuk
membantu peserta didik memahami secara langsung konsep
perubahan wujud benda dengan menghadirkan konten yang
diambil dari kehidupan di sekitar peserta didik, seperti peristiwa
mencair pada es batu dan menyublim pada embun di pagi hari.
Peserta Didik

Peserta didik di kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01 berjumlah
36 orang, terdiri dari berjumlah 36 orang, terdiri dari 14 orang
laki laki dan 22 orang perempuan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan wali kelas, diketahui bahwa peserta didik memiliki gaya
belajar yang beragam dan cenderung lebih mudah memahami
materi jika disertai dengan gambar atau media visual. Saat
materi disampaikan tanpa adanya gambar, peserta didik
cenderung pasif, kurang responsif, dan bosan terhadap
pembelajaran. Namun ketika guru menggunakan gambar atau
ilustrasi yang menarik atau nyata peserta didik menjadi lebih

aktif dan antusias.
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Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam membedakan macam-macam
perubahan wujud benda. Hasil analisis selama pembelajaran
masih banyak peserta didik yang memerlukan perhatian dan
bimbingan khusus. Guru juga mengeluhkan adanya
keterbatasan media pembelajaran yang digunakan, karena
hanya mengandalkan model pemerintah tanpa adanya LKPD
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau media yang
bervariasi.

Melihat kondisi tersebut, peneliti memandang perlu
mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Media ini
bertujuan peserta didik memahami secara langsung materi
perubahan wujud benda dengan kehidupan mereka, seperti
membeku, menyublim, atau mencair. LKPD juga dilengkapi
dengan gambar dan latihan kontekstual agar lebih menarik dan
sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Diharapkan dengan
adanya media ini mampu meningkatkan minat belajar peserta
didik, memahami konsep, serta kemampuan inkuiri terbimbing
peserta didik dalam membedakan perubahan wujud benda
dengan baik.

b. Design (Desain)

Setelah tahap analisis, tahap selanjutnya yaitu merancang

desain LKPD IPAS berbasis Inkuiri Terbimbing yang akan dibuat.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu

sebagai berikut:

1) Tahap Desain Materi

a)

b)

Menentukan Capaian Pembelajaran

Pengembangan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing
menggunakan capaian pembelajaran yang disesuaikan
dengan kelas IV SD. Capaian pembelajaran tersebut yaitu
peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mampu
memahami perubahan wujud benda dan hubungannya
dengan perubahan suhu melalui tahapan inkuiri terbimbing.
Menentukan Tujuan Pembelajaran

Pengembangan  media  pembelajaran  yang
dikembangkan menggunakan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dari buku guru, buku siswa, modul ajar yang
digunakan di kelas IV SD dan tahapan inkuiri terbimbing.
Tujuan pembelajaran yang digunakan yaitu setelah
melakukan percobaan dan pengamatan 1) peserta didik
dapat mengidentifikasi berbagai macam perubahan wujud
benda dengan baik, 2) peserta didik dapat menjelaskan
proses terjadinya perubahan wujud benda berdasarkan
percobaan sederhana dengan tepat, 3) peserta didik dapat

mengajukan pertanyaan dan hipotesis terkait perubahan
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wujud benda dengan benar, 4) peserta didik dapat
mengumpulkan dan mencatat data hasil pengamatan
dengan baik dan benar, dan 5) peserta didik dapat menarik
kesimpulan tentang perubahan wujud benda dengan benar.
Membuat Perangkat Soal Assesmen

Perangkat soal pada media yang dikembangkan
berdasarkan dengan capaian pembelajaran materi
perubahan wujud benda IPAS. Penyusunan perangkat soal
berupa latihan percobaan sederhana untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam membedakan perubahan

wujud benda dengan tahapan inkuiri terbimbing.
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2) Tahap Desain Media

a) Membuat desain LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing

Cover

Kata Pengantar

Daftar Isi

LKPD BERBASIS E—
INEUIRI Pen"“ an
TERBIMBING gEunan

Profil
Pengembang

Capaian
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Panduan
Kegiatan Pengertian Perubahan
Wujud Benda
Materi
Proses Perubahan
LEPD Berbasiz Wujud Benda
Tzt
Terbimbing
Daftar Pustaka

Gambar 4.1 Flowchart Design LKPD
b) Penyusunan Instrumen Penilaian Media
Penyusunan instrumen penilaian media, data yang
diperoleh dalam penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil angket atau kuisioner menggunakan skala Likert
yang telah diisi oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi

serta oleh guru dan peserta didik saat dilakukan uji coba
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produk. Data ini digunakan untuk memberikan penilaian
secara numerik terhadap aspek kelayakan dan kepraktisan
LKPD.

Data kualitatif diperoleh dari saran dan masukkan
yang diberikan oleh para ahli, guru, dan peserta didik. Data
kualitatif ini memberikan gambaran mengenai kelebihan
dan kekurangab LKPD yang telah dikembangkan, sehingga
dapat digunakan dalam melakukan perbaikan dan
penyempurnaan LKPD sebagai media pembelajaran.

¢. Development (Pengembangan)

Setelah seluruh bahan pendukung tersedia, proses
dilanjutkan pada tahapan pengembangan LKPD. Pengembangan ini
mengacu pada model ADDIE, dimulai dari tahap desain. Pada tahap
ini, dilakukan pengumpulan berbagai komponen yang diperlukan
dalam pembuatan LKPD, meliputi gambar, materi, latihan
percobaan, serta platform Canva.

Proses pembuatan media diawali dengan mengacu pada
rancangan alur atau flowchart yang telah disusun pada tahapan
sebelumnya.  Selanjutnya, media dikembangkan hingga
menghasilkan proses validasi oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli
materi guna untuk menilai kelayakan dan kualitas dari media

pembelajaran yang telah dibuat.
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LKPD yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman,
sehingga memiliki desain yang berbeda-beda. Adapun desain
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing adalah sebagai berikut:

1) Halaman Cover Depan

Cover merupakan bagian depan pelindung buku ysng
berguna untuk penyajian judul dan gambar grafis untuk
mendukung daya tarik pembaca. Lembar cover menampilkan
judul LKPD dan materi yang dikembangkan yaitu LKPD
Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi Perubahan Wujud Benda.
Lalu, terdapat keterangan kelas IV yang artinya LKPD
digunakan untuk kelas I'V. Selain itu, terdapat gambar ilustrasi
konsep perubahan wujud benda pada bagian tengan yang
disajikan dalam bentuk gambar melingkar dan saling berkaitan.
Gambar-gambar tersebut juga dilengkapi dengan tanda panah
yang menunjukkan alur perubahan wujud benda sehingga
membantu pembaca memahami hubungan antar proses secara
visual.

Halaman cover ini juga dilengkapi dengan ilustrasi dua anak
yang sedang melakukan kegiatan percobaan atau pengamatan
ilmiah, dilengkapi dengan alat-alat laboraturium. Ilustrasi ini
menggambarkan aktivitas inkuiri atau penyelidikan yang sesuai
dengan pendakatan inkuiri terbimbing. Selain itu, terdapat

kolom identitas peserta didik.
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>D BERBASIS

KUIRI T!RBIHQ]N
A MATERI e
PERUBAHAN WUJUD BENDA

KELAS 4

Gambar 4.2 Halaman Cover Depan LKPD
2) Halaman Kata Pengantar
Halaman kata pengantar merupakan perngantar atau
pembuka dari LKPD ini. Halaman ini berisi ungkapan syukur,
tujuan penulisan, ucapan terima kasih, dan harapan terhadap

penggunaan produk yang dikembangkan.

e ——
KATA PENGANTAR
bt 8 >

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Inkuiri  terbimbing pada materi Perubahan
Wujud Benda untuk siswa kelas IV sekolah
dasar dapat diselesaikan dengan baik.

LKPD ini disusun sebagai salah satu media
pembelajaran untuk membantu peserta didik
memahami konsep melalui kegiatan yang
terarah dan bermakna. Diharapkan LKPD ini
dapat membantu  mendukung  proses
pembelajaran. l

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih L]
memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang diharapkan untuk mebangun
demi penyempurnaan di masa yang akan
datang.

Semoga LKPD ini bermanfaat bagi guru,
peserta didik, dan pembaca

Penulis

|

2

2
LR =

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar
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3) Halaman Daftar Isi
Halaman daftar isi memuat daftar halaman semua kegiatan
dimulai dari awal halaman yaitu cover sampai terakhir halaman
daftar pustaka. Selain itu, dilengkapi dengan animasi anak yang

sedang melakukan pengamatan di laboraturium.

T ———— 3
DAFTAR ISI
bt

R P N G A T A R et et
DAFTAR ISI.
PANDUAN PENGGUNAAN..
PROFIL PENGEMBANG.
CAPAIAN DAN TUJUA
PANDUAN KEGIATAN....
MATERI.
1.Pengertian Perubahan Wujud Benda..
2.Proses Perubahan Wujud Bend
LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING...
DAFTAR PUSTAKA.......oooreirsrisrr

Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi
4) Halaman Panduan Penggunaan
Halaman panduan penggunaan LKPD ini memuat informasi

atau arahan kepada pembaca tentang tata cara penggunaan

LKPD.
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W«—..._j-g
{E‘nuna PENGGUNAAN
B a2

T
Lembar Kerja Peserta Didik ini dirancang
untuk digunakan oleh guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Agar
penggunaan LKPD berjalan dengan baik,
perhatikan petunjuk berikut:
1.Bacalah capaian dan tujuan
pembelajaran  yang ingin  dicapai
sebelum memulai kegiatan.
2.Pahami setiap petunjuk dan langkah
kegiatan yang tersedia dalam LKPD.
3.Guru membimbing peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.
4.Peserta didik melaksanakan kegiatan
secara mandiri atau berkelompok sesuai

arahan.

5.Diskusikan hasil kegiatan  untuk
memperoleh pemahaman lebih
mendalam.

6.Tuliskan jawaban pada tempat yang
disediakan.

7.Buatkan kesimpulan berdasarkan
kegiatan yang telah dilakukan.

Gambar 4.5 Halaman Panduan Penggunaan
5) Halaman Profil Pengembang
Halaman ini berisi informasi singkat mengenai latar
belakang pengembang serta dosen pembimbing dan dilengkapi

animasi grafis yang mendukung.

g EROFII. PENGEMBAN; E
S it

Nama: Briliana Andina Putri
Nim: 22CJ10010

Asal: Tritih Lor, Cilacap
Umur: 22 Tahun
Universitas Nahdlatul|
Ulama Al Ghazali Cilacap

Dosen Pembimbing
1.Dr. Lumaur Ridlo, S.Psi, M.Pd.
NIDN : 41230714006
2.Gigih Winandika, M.Pd.
NIDN : 0612089001

Gambar 4.6 Halaman Profil Pengembang
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6) Halaman Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Halaman capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
pada LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing memuat dua
komponen utama. Pertama, capaian pembelajaran yang berisi
pernyataan umum mengenai kemampuan yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, terdapat tujuan
pembelajaran yang dirumuskan secara lebih rinci dan

operasional.

L2 BERBASIS

INKUIRI TERBIMBING
MATERI :
PERUBAHAN WUJUDBENDA

CAPAIAN PEMBELAJARAN &~

Peserta didik mampu &
memahami perubchan wujud
benda dan hubungannya
dengan perubahan suhu
melalui inkuiri terbimbing.

G} TUJUAN PEMBELAJARAN =

Setelah melakukan percobaan dan
pengamatan, peserta didik dapat:
1.Mengidentifikasi berbagai macam
perubahan wujud benda dengan baik.
2.Menjelaskan proses terjadinya perubahan
wujud benda berdasarkan percobaan
sederhana dengan tepat.
3.Mengajukan pertanyaan dan hipotesis terkait
perubahan wujud benda dengan benar.
4.Mengumpulkan dan mencatat data hasil
pengamatan dengan baik dan benar.
6.Menarik kesimpulan tentang perubahan
wujud benda dengan benar.
6

Gambar 4.7 Halaman Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran
7) Halaman Panduan Kegiatan
Halaman panduan kegiatan LKPD ini memberikan informasi
atau arahan kepada pengguna baik guru maupun peserta didik,
tentang cara menggunakan LKPD atau melakukan percobaaan.
Selain itu, halaman ini juga dilengkapi dengan ilustrasi yang

mendukung.
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g
= PANDUAN KEGIATAN

Mmoo

LIkutilah langkah kegiatan dengan baik.

2.Amati perubahan wujud benda melalui
percobaan sederhana dan ajukan
pertanyaan.

3.Catat haosil pengamatan pada tabel yang
tersedia.

4.Simpulkan dan diskusikan hasil pengamatan
bersama teman.

-

in\V; :'
L ) @“
5 :

|

Gambar 4.8 Halaman Panduan Kegiatan
8) Halaman Isi Materi

Halaman isi materi terdapat judul materi yang memuat topik
materi perubahan wujud benda yang dilengkapi dengan
subjudul pengertian perubahan wujud benda. Selain itu,
terdapat diagram perubahan perubahan wujud benda yang
menunjukkan hubungan antara zat padat, zat cair, dan zat gas
beserta arah perubahannya.

Halaman ini juga disajikan penjelasan konsep dasar
mengenai perubahan wujud benda yang terjadi akibat pengaruh
suhu dan dilengkapi dengan uraian proses perubahan wujud
benda serta disertai dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari
untuk memudahkan pemahaman peserta didik. Selain itu,
dilenhkapi dengan gambar ilustrasi seperti gambar es mencair,

air mendidih, embun, freezer, dan kampur barus.
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Benda dapat berubah wujud karena pengaruh

suhu (panas atau dingin). Perubahan wujud
benda ini dapat terjadi tanpa mengubah jenis
zatnya. Adapun karakteristik wujud benda,
yaitu:

1.Zat Padat

2.Zat Cair

=l A%

Gambar 4.9 Halaman Materi

f 2.Menguap
Perubahan benda dari cair menjadi gas
karena panas. Contoh peristiwa menguap:
* Ketika menjemur pakaian yang basah, air
dalam pakaian akan menguap ke udara.
 Saat air dipanaskan hingga mendidih, air
berubah menjadi uap air yang naik ke
udara.
* Air laut menguap akibat panas matahari
dan menjadi hujan.

1584
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3.Membeku
Perubahan benda dari cair menjadi padat
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
membeku:
* Air mencair yang diletakkan di dalam
freezer.
* Agar-agar yang masih panas akan
mengeras setelah didinginkan
* Membekukan sayuran.

Gambar 4.11 Halaman

Materi (2)
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PROSES PERUBAHAN
WUJUD BENDA

Megin

=y 2

1.Melebur atau Mencair

Perubahan benda dari padat menjadi cair
karena panas. Contoh peristiwa mencair
dalam kehidupan sehari-hari:

* Es batu yang didiamkan diatas meja
lama kelamaan akan mencair.

o Lilin yang dinyalakan lama kelamaan
berubah menjadi cair karena panas lilin
menyediakan energi yang cuku.

* Margarin yang dipanaskan diatas teflon
lama kelomaan akan mencair karena
suhu tinggi.

Gambar 4.10 Halaman

Materi (1)

r4.Mengembun
Perubahan benda dari gas menjadi cair
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengembun:
* Uap air di udara berubah menjadi air saat
menyentuh permukaan gelas dingin.
* Pada pagi hari, uap air di udara berubah
menjadi embun.
* Uap air dari air panas berubah menjadi air
saat mengenai cermin yang dingin.
7 s -

5.Menyublim
Perubahan benda dari padat ke gas karena
panas. Contoh peristiwa menyublim:
* Kapur barus yang diletakkan dilemari akan
mengecil dan habis.
 Pengharum ruangan berbentuk padat akan
mengecil.
* Es kering langsung berubah menjadi gas
karbondioksida.

U,

{

Gambar 4.12 Halaman

Materi (3)



& 6.Mengkristal
Perubahan benda dari gas menjadi padat
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengkristal:

* Terbentuknya bunga es di dinding freezer.

* Terbentuknya embun beku di daun pada

pagi hari yang sangat dingin.
* Pembuatan kapur barus dipabrik.

Gambar 4.13 Halaman Materi (4)
9) Halaman LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing

Halaman LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan terdiri dari judul, tujuan kegiatan, panduan
kegiatan hingga tahapan kesimpulan. LKPD memuat tahap
merumuskan pertanyaan sebagai langkah awal inkuiri.
Selanjutnya terdapat kegiatan melakukan percobaan yang
dilengkapi dengan gambar-gambar alat bahan yang digunakan.
LKPD juga menyajikan petunjuk percobaan perubahan wujud
benda, serta dilengkapi lembar pengumpulan data berupa
halaman uraian panjang dan tabel untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan pada awal percobaan.

Halaman ini juga memuat halaman uraian untuk peserta
didik menarik kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan.

Selain itu, dilengkapi oleh gambar ilustrasi yang membantu
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peserta didik memahami hal-hal yang diperlukan dalam

percobaan.

Setelah melakukan percobaan, peserta didik
dapat memahami perubahan wujud benda
berdasarkan hasil pengamatan.

Perhatikan sebelum melakukan percobaan!
1.Lakukan percobaan,
2.Amati dengan teliti
3.Tarik  kesimpulan
pengamatan!

berdasarkan  hasil

D

1 1.po saja perubahan wujud benda yang kamu

ketahui?
2.Bagaimana cara mengetahui perubahan wujud
benda tersebut?

Gambar 4.14 Halaman

LKPD

Kerja Peserta Didjj
(xpD)
b A

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Mencair

1.Masukkan es batu ke dalam '\'\ —
gelas transparan. =
2.Diamkan dibawah
matahari atau suhu ruangan.
3.Amatilah es batu mencair
menjadi air.

sinar | /)3
|

y 7

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Menguap
1.Nyalakan kompor dengan api
sedang.
2.Panaskan air di dalam panci
kecil.
3.Amati sampai air mendidih dan

mengeluarkan uap.

Gambar 4.16 Halaman

LKPD (2)
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Gelas Transparan Panci Piring

5 %

Mangkok Es Batu Kompor
: / \/

W e

Air Plastik Wrap Cetakan Es

<€
Gelas Beker  Kapur Barus

Gambar 4.15 Halaman

ﬁ

LKPD (1)

Kerja Peserta Didij
(xPD)
o el

S

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Membeku

dalom

1.Maosukkan  air ke

cetakan es batu. £
2.Diamkan di dalam freezer p@i i

hingga berubah menjadi es. p
3.Amati sampai air berubah =

menjadi beku

-’

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Mengembun

lIsilah mangkok kecil dengan

I batu. e
M 21utup  mangkok  dengan MEE TR
] plastik wrap.
3.Amati bentuk embun pada
plastik wrap.
-

Gambar 4.17 Halaman

LKPD (3)



Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Menyublim dan
Mengkristal

l.letakkan beberapa butir
kapur barus diatas piring
tahan panas.

2.Tutup kapur barus dengan
gelas beker dalam posisi
terbalik.

3.Letakkan beberapa es batu
di atas permukaan gelas i
beker.

4.Panaskan  piring  secara
perlahan  menggunakan
kompor.

5.Amati perubahan yang
terjadi pada kapur barus
dan bagian dalam gelas

beker.

Gambar 4.18 Halaman

LKPD (4)
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Gambar 4.20 Halaman

LKPD (6)
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini

berdasarkan hasil percobaan dan isilah tabel!
l.Apa saja perubahan wujud benda yang
terjadi?

Gambar 4.19 Halaman

LKPD (5)

2.Apa penyebab terjadinya perubahan
wujud benda berdasarkan hasil percobaan
yang telah kamu lakukan?

20

Gambar 4.21 Halaman

LKPD (7)
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Gambar 4.22 Halaman Gambar 4.23 Halaman

LKPD (8) LKPD (9)

yang dirumuskan!
Tuliskan kesimpulanmu disini.

23 24

Gambar 4.24 Halaman Gambar 4.25 Halaman

LKPD (10) LKPD (11)
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10) Halaman Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka berisi referensi atau sumber yang
digunakan dalam penyusunan dan pengembangan LKPD
Berbasis Inkuiri Terbimbing ini. Halaman ini juga dilengkapi

animasi yang mendukung.

e E
DAFTAR PUSTAKA 3

) s it b

g

Fitri, A, Anggayudha, A. R, Kusumawardhani, A,
Kinkin, K. N., Kristianti, F,, & Nur, I. S. (2021). limu
Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi.

Lestari, I. (2026). SI PINTAR : llmu Pengetahuan §
Alam dan Sosial untuk Kelas IV SD/ML. I

Gambar 4.26 Halaman Daftar Pustaka

Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing yang sudah
dibuat akan diuji oleh 3 dosen ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa. Ketiga dosen ahli tersebut antara lain Ibu Endang Rifani, M.Pd.
sebagai ahli media, Ibu Mey Prihandani Wulandari, M.Pd. sebagai ahli
materi, dan Ibu Syifaul Ummah, M.Pd. sebagai ahli bahasa. Ketiga dosen
ahli merupakan ahli dibidangnya masing-masing. Ketiga ahli tersebut akan

menilai LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dengan instrumen angket
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kuisioner yang disediakan oleh peneliti dan dapat dilihat pada halaman
lampiran.

Hasil penelitian dari ketiga ahli tersebut sebagai penentu ke tahap
selanjutnya. Jika media layak digunakan dengan revisi maka media dapat
dilanjutkan ke tahap uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji
lapangan. Namun, apabila media dikatakan tidak layak maka peneliti harus
memperbaiki LKPD tersebut hingga dikatakan layak untuk diuji ke tahap
selanjutnya. Berikut hasil uji ahli pada LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
yang dikembangkan:

1) Uji Ahli Media
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.1 Data Kuantitatif Ahli Media

Aspek Persentase Tingkat Kelayakan
Aspek Komponen 88,5% Sangat Layak
Aspek Ukuran 100% Sangat Layak
Analisis 94,2% Sangat Layak
Keseluruhan Data

Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penelitian yang
diberikan oleh ahli media dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

S
P=NX1OO%
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_ %+ 100v
=70 0

=94,2%
Keterangan:
P = Nilai presentase
S = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimum

Berdasarkan penilaian dari ahli media, LKPD yang
dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 94,2%.
Mengacu pada tabel kriteria kelayakan media, hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing termasuk
dalam kategori sangat layak.
b) Data Kualitatif

Tabel 4.2 Data Kualitatif Ahli Media

Nama Ahli Media Kritik dan Saran

Endang Rifani, M.Pd. Warna pada cover perlu di softkan
lagi agar tidak bertabrakan dengan
ilustrasi gambar, ada item yang perlu
dihilangkan pada halaman 3, perlu
ditambahkan nomor halaman, dan
pada halaman 4 bagian materi di beri

kotak.
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Ahli media memberikan kritik dan saran pada penyajian data
kualitatif tentang LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi
Perubahan Wujud Benda. Kritik dan saran yang diberikan yaitu
Warna pada cover perlu di softkan lagi agar tidak bertabrakan
dengan ilustrasi gambar, ada item yang perlu dihilangkan pada
halaman 3, perlu ditambahkan nomor halaman, dan pada halaman 4

bagian materi di beri kotak.

LD BERBASIS
|\NKUIRI TERBIMBING
s=e MATERI *=°

Gambar 4.27 Halaman Cover sebelum direvisi
Warna yang digunakan terlalu mencolok sehingga

bertabrakan dengan ilustrasi gambar.
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LD BERBASIS

“lKllllll TIRBIHBINQ
MATERI
PERUBAHAN WuJUD BENDA

KELAS 4

T

Gambar 4.28 Halaman Cover sesudah direvisi

‘ IMB],
“Z%, MATERI g
PERUB

-/ 1D BERBASIH
,;(ll TERBI >

setelah mengikuti kegiatan P2

ran IKPD berbasls inkuirl + ¢

terbimbing, peserta didik dapat ¥y
IMengidentifikasi berbagai mocam .,

& perubahan wujud benda.

- 2Menjelaskan  proses terjodinya
peruboshan  wujud benda
berdasarkan percoboan sederhana.

3Mengajukan  pertanyaan  dan
hipotesis terkait perubahan wujud
bonda.
4Mengumpulkan dan mencatat data
hasil pengamatan,
SMenark  kesimpulan tentang
perubahan wujud benda.

Peserta didik mampu 4
memahami perubahan
wujud benda dan
hubungannya dengan

T e perubahan suhu melalui

inkuiri terbimbing.

Sk

Gambar 4.29 Halaman Capaian dan Tujuan Pembelajaran
sebelum direvisi
Gambar proses perubahan wujud benda pada bagian capaian dan
tujuan pembelajaran perlu dihilangkan agar lebih fokus mendalami tujuan

yang akan dicapai oleh peserta didik dan setiap halaman diberi nomor

halaman.
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LoD BERBASIS
|NKUIRI TERBIMBING
MATERI

PERUBAHAN wWuJUD;BENDA

CAPAIAN PEMBELAJARAN =~

Peserta didik mampu
memahami  perubahan wujud
benda dan  hubungannya W
dengan perubahan suhu
melalui inkuiri terbimbing.

( *) ' TUJUAN PEMBELAJARAN" 55

Setelah melakukan percobaan dan
pengamatan, peserta didik dapat:
1.Mengidentifikasi berbagai macam
perubahan wujud benda dengan baik.

2 j 1 proses jadinya  perubahan
wujud benda berdasarkan percobaan
sederhana dengan tepat.

3.Mengajukan pertanyaan dan hipotesis terkait
perubahan wujud benda dengan benar.

4.Mengumpulkan dan mencatat data hasil
pengamatan dengan baik dan benar.

5.Menarik kesimpulan tentang perubahan
. wujud benda dengan benar.
& 6

Gambar 4.30 Halaman Capaian dan Tujuan Pembelajaran

setelah direvisi

:,6_9 !Ilrateri ()

——

Perubahan Wujud Benda
Benda dapat berubah wujud karena
pengaruh suhu (panas atau dingin).
. Perubahan wujud benda ini dapat terjadi
| tanpa mengubah jenis zatnya. Proses
perubahan wujud benda:

T )
- B Perubahan benda Perubahan  benda

dari padat dari cair menjadi

o

Contoh: es batu mendidih menjadi
menjadi air, uap air.

h [Msmbeku] [Mengsmbun] [ Menyublim]

Perubahan benda dari Perubchan  benda Pérubohon  benda
coir menjodi  padot darl gas menjadi cair dori padot ke gas I

jodi  embun i

Contoh: air menjadi s Contoh: uop air Contoh: Kapur barus
batu. men

Gambar 4.31 Halaman Materi sebelum direvisi

Bagian materi diberikan kotak untuk memudahkan peserta didik

membaca materi yang dipelajari di dalam LKPD.

91



PROSES PERUBAHAN
WUJUD BENDA
N4

1.Melebur atau Mencair
Perubahan benda dari padat menjadi cair
karena panas. Contoh peristiwa mencair
suhu (panas atau dingin). Perubahan wujud dalam kehidupan sehf’fi'h"'ii i .
benda ini dapat terjadi tanpa mengubah jenis * Es batu yang didiamkan diatas meja

zatnya. Adapun karakteristik wujud benda, lama kelamaan akan mencair.
yaitu: o Lilin yang dinyalakan lama kelamaan

1.Zat Padat berubah menjadi cair karena panas lilin
2.Zat Cair menyediakan energi yang cuku.

3.Zat Gas * Margarin yang dipanaskan diatas teflon
lama kelomaan akan mencair karena
suhu tinggi.

Benda dapat berubah wujud karena pengaruh

r4.Mengsmbun
Perubahan benda dari gas menjadi cair
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengembun:
* Uap air di udara berubah menjadi air saat
menyentuh permukaan gelas dingin.
* Pada pagi hari, uap air di udara berubah
menjadi embun.
* Uap air dari air panas berubah menjadi air
saat mengenai cermin yang dingin.
. E L

@€ 2.Menguap
Perubahan benda dari cair menjadi gas
karena panas. Contoh peristiwa menguap:

* Ketika menjemur pakaian yang basah, air
dalam pakaian akan menguap ke udara.

* Saat air dipanaskan hingga mendidih, air
berubah menjadi uap air yang naik ke
udara.

* Air laut menguap akibat panas matahari
dan menjadi hujan.

ik

3.Membeku
Perubahan benda dari cair menjadi padat
karena suhu dingin. Contoh peristiwa

5.Menyublim
Perubahan benda dari padat ke gas karena
panas. Contoh peristiwa menyublim:

membeku: * Kapur barus yang diletakkan dilemari akan
* Air mencair yang diletakkan di dalam mengecil dan habis.
freezer. « Pengharum ruangan berbentuk padat akan
* Agar-agar yang masih panas akan mengecil.
mengeras setelah didinginkan « Es kering langsung berubah menjadi gas
karbondioksida.

o
-

* Membekukan sayuran.
.
& S

& 6.Mengkristal
Perubahan benda dari gas menjadi padat
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengkristal:

» Terbentuknya bunga es di dinding freezer.

* Terbentuknya embun beku di daun pada
pagi hari yang sangat dingin.

* Pembuatan kapur barus dipabrik.
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Gambar 4.32 Halaman Materi setelah direvisi
2) Uji Ahli Materi
a) Data Kuantitatif Ahli Materi

Tabel 4.3 Data Kuantitatif Ahli Materi

Aspek Persentase Tingkat
Kelayakan
Aspek Tujuan 88% Sangat Layak
Aspek Materi 84% Sangat Layak
Analisis 86% Sangat Layak
Keseluruhan Data

Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh ahli materi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

S
P:NXH)O%

=B 1009
" 50 0

= 86%
Keterangan:
P = Nilai presentase
S = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimum
Berdasarkan penilaian dari ahli materi, LKPD yang

dikembangkan sebelum direvisi dengan memperoleh persentase
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kelayakan sebesar 58%. Kemudian peneliti melakukan revisi LKPD
dan memperoleh persentase sebesar 86%. Mengacu pada tabel
kriteria kelayakan media, hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
Berbasis Inkuiri Terbimbing sebelum revisi termasuk dalam
kategori cukup layak dan setelah dilakukan revisi termasuk dalam
kategori sangat layak.

b) Data Kualitatif

Tabel 4.4 Data Kualitatif Ahli Materi

Nama Ahli Materi Kritik dan Saran
Mey Prihandani | Tambahkan profil pengembang dan
Waulandari, M.Pd. nama dosen pembimbing, pada

halaman 2 gambar ilustrasi mencari
gambar yang lain, bagian tujuan
pembelajaran kurang titik dua;
kurang kaidah ABCD, tambahkan
spasi pada materi (kotak), berikan
contoh pada perubahan wujud
benda, kalimat dipanaskan diganti
dengan kalimat disiramkan, nomor
1 dan seterusnya pada setiap angka
numbering  memakai  format
numbering, pada bagian alat;

bahan; dan petunjuk percobaan
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dicetak tebal, tambahkan bagian
pecobaan, daftar isi dan daftar

pustaka.

Ahli materi memberikan kritik dan saran pada penyajian data
kualitatif berupa tambahkan profil pengembang dan nama dosen
pembimbing, pada halaman 2 gambar ilustrasi mencari gambar
yang lain, bagian tujuan pembelajaran kurang titik dua; kurang
kaidah ABCD, tambahkan spasi pada materi (kotak), berikan contoh
pada perubahan wujud benda, kalimat dipanaskan diganti dengan
kalimat disiramkan, nomor 1 dan seterusnya pada setiap angka
numbering memakai format numbering, pada bagian alat; bahan;
dan petunjuk percobaan dicetak tebal, tambahkan bagian pecobaan,
daftar isi dan daftar pustaka.

e S,
ROFIL PENGEMBAN

Nama: Briliana Andina Putri
Nim: 22CJ10010

Asal: Tritih Lor, Cilacap
Umur: 22 Tahun
Universitas Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap

Dosen Pembimbing
1.Dr. Lumaur Ridlo, S.Psi, M.Pd.
NIDN : 41230714006
2.Gigih Winandika, M.Pd.
NIDN : 0612089001

Gambar 4.33 Halaman Profil Pengembang
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~ Llkutilah langkah kegiatan LKPD berbasis
. inkuiri terbimbing dengan baik.
| 2.Amati perubahan wujud benda melalui
 percobaan sederhana dan  ajukan
pertanyaan.
3.Catat hasil pengamatan pada tabel
yang tersedia.
¥ 4.Simpulkan dan diskusikan
pengamatan bersama teman.

hasil

Gambar 4.34 Halaman Panduan Kegiatan
sebelum direvisi
Bagian gambar ilustrasi pada halaman panduan kegiatan
mencari gambar ilustrasi yang lain agar terlihat lebih variatif dan

menggunakan format numbering.

: - o3
mﬂnum KEGIATAN ,,'
i i

 Likutilah langkah kegiatan dengan baik.
2.Amati  perubahan  wujud benda melalui
percobaan sederhana dan  ajukan
pertanyaan.
' 3.Catat hasil pengamatan pada tabel yang
tersedia.
4.Simpulkan dan diskusikan hasil pengamatan
| bersama teman.

R

Gambar 4.35 Halaman Panduan Kegiatan setelah revisi
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A

PERUBAHANIWUJUD BENDA'

Seteloh mengikuti kegiotar
pembelajoran LKPD berbasis  inkuiri
terbimbing, peserta didik dapat &
* IMengidentiikasi berbagai macam ..
& perubahan wujud benda.
2Menjelaskan  proses  terjadinya
perubahan wujud benda
berdasarkan percobaan sederhana.
3Mengajukan  pertanyaan  dan
| hipotesis terkait perubahan wujud
* benda
4Mengumpulkan dan mencatat data
hasil pengamatan
SMenark  kesimpulan  tentang

perubahan wujud bende, g SNV PNITYYY
Peserta didik mampu

memahami perubahan
wujud benda dan

hubungannya dengan
perubahan suhu melalui
inkuiri terbimbing.

Gambar 4.36 Halaman Capaian dan Tujuan Pembelajaran
sebelum revisi
Tambahkan titik dua dan kaidah ABCD pada bagian capaian

dan tujuan pembelajaran.

LD BERBASIS
\NKUIRI TERBIMBING
MATERI

PERUBAHAN wWuJUD;BENDA

CAPAIAN PEMBELAJARAN &

Peserta didik mampu
memahami  perubahan wujud
benda dan  hubungannya
dengan perubahan suhu
melalui inkuiri terbimbing.

C-; TUJUAN PEMBELAJARAN' =

Setelah melakukan percobaan dan
pengamatan, peserta didik dapat:

1.Mengidentifikasi berbagai macam
perubahan wujud benda dengan baik.
2 it 1 proses jadinya  perubahan

wujud benda berdasarkan percobaan
sederhana dengan tepat.
3.Mengajukan pertanyaan dan hipotesis terkait
perubahan wujud benda dengan benar.
4.Mengumpulkan dan mencatat data hasil
pengamatan dengan baik dan benar.
5.Menarik kesimpulan tentang perubahan
. wujud benda dengan benar.
b 6

Gambar 4.37 Halaman Capaian dan Tujuan Pembelajaran setelah

revisi
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5 Materi 7=
! @ - \@
£ Perubahan Wujud Benda
Benda dapat berubah wujud karena
pengaruh  suhu (panas atau dingin).
. Perubahan wujud benda ini dapat terjadi
| tanpa mengubah jenis zatnya. Proses
perubahan wujud benda:

o =) F=)

Perubahan benda Perubahan benda
dari padat dari coir menjadi

i
¢ ' menjadi cair gas karena panas.
:w: -3 karena  panas. Contoh: air
e Contoh: es batu mendidih menjadi
menjadi air, uap air.

h [ Msmbeku] [Mengembun] [ Msnyublim]

Perubahan benda dari Perubahan  benda Perubohon  benda
cair menjodi  padot darl gas menjadi cair dori padat ke gas

Contoh: air menjadi es Contoh:  uop  air Contoh: Kapur barus
Balk menjodi  embun dilemari loma

Gambar 4.38 Halaman Materi sebelum revisi
Tambahkan spasi (kotak) pada bagian materi dan berikan
contoh perubahan wujud benda.

PROSES PERUBAHAN
WUJUD BENDA

m 8

1.Melebur atau Mencair
Perubahan benda dari padat menjadi cair
karena panas. Contoh peristiwa mencair
dalam kehidupan sehari-hari:

* Es batu yang didiamkan diotas meja
lama kelamaan akan mencair.

o Lilin yang dinyalakan lama kelamaan
berubah menjadi cair karena panas lilin
menyediakan energi yang cuku.

* Margarin yang dipanaskan diatas teflon

lama kelomaan akan mencair karena
suhu tinggi.

S

Benda dapat berubah wujud karena pengaruh

suhu (panas atau dingin). Perubahan wujud
benda ini dapat terjadi tanpa mengubah jenis
zatnya. Adapun karakteristik wujud benda,
yaitu:

1.Zat Padat

2.Zat Cair

3.Zat Gas
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2.Menguap
Perubahan benda dari cair menjadi gas
karena panas. Contoh peristiwa menguap:

* Ketika menjemur pakaian yang basah, air
dalam pakaian akan menguap ke udara.

* Saat air dipanaskan hingga mendidih, air
berubah menjadi uap air yang naik ke
udara.

* Air laut menguap akibat panas matahari
dan menjadi hujan.

Lk

3.Membeku

Perubahan benda dari cair menjadi padat

karena suhu dingin. Contoh peristiwa

membeku:

* Air mencair yang diletakkan di dalam
freezer.

* Agar-agar yang masih panas akan

mengeras setelah didinginkan

* Membekukan sayuran.
L)
() &

4.Mengembun
Perubahan benda dari gas menjadi cair
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengembun:
* Uap air di udara berubah menjadi air saat
menyentuh permukaan gelas dingin.
* Pada pagi hari, uap air di udara berubah
menjadi embun.
* Uap air dari air panas berubah menjadi air
saat mengenai cermin yang dingin.

5.Menyublim
Perubahan benda dari padat ke gas karena
panas. Contoh peristiwa menyublim:
* Kapur barus yang diletakkan dilemari akan
mengecil dan habis.
* Pengharum ruangan berbentuk padat akan
mengecil.
* Es kering langsung berubah menjadi gas
karbondioksida.

o
-

& 6.Mengkristal

Perubahan benda dari gas menjadi padat
karena suhu dingin. Contoh peristiwa
mengkristal:
* Terbentuknya bunga es di dinding freezer.
* Terbentuknya embun beku di daun pada
pagi hari yang sangat dingin.
* Pembuatan kapur barus dipabrik.

Gambar 4.39 Halaman Materi setelah direvisi
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Lakukan percobaan untuk menjawab
pertanyaan diatas
Alat dan Bahan Percobaan:

Petunjuk Percobaan

1.Letakkan es batu di dalam gelas.
2.Panaskan air (dengan bantuan guru).
3.Amati perubahan yang terjadi.

Gambar 4.40 Halaman LKPD

sebelum revisi

Kalimat “dipanaskan” pada petunjuk percobaan LKPD diganti

menjadi “disiramkan”.

- _—— &

) Kerja Peserta Didjjc
i _W(uon)

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Mencair
1.Maosukkan es batu ke dalam [— =]

gelas transparan. | =2em
2.Diamkan dibawah sinar | /_\}ysi
matahari atau suhu ruangan. \ I
3.Amatilah  es batu  mencair |
menjadi air.

it

Petunjuk Kegiatan
Perubahan Wujud Benda Menguap
1.Nyalakan kompor dengan api
sedang.

# 2.Panaskan air di dalam panci =0
kecil. 3>
3.Amati sampai air mendidih dan
mengeluarkan uap.

Gambar 4.41 Halaman LKPD setelah revisi
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Lakukan percobaan untuk menjawab

pertanyaan diatas
Alat dan Bahan Percobaan:

1.Es Batu
2.Air
3.Gelas
4.Sendok
5.Panci

Petunjuk Percobaan

1.Letakkan es batu di dalam gelas.
2.Panaskan air (dengan bantuan guru).
[l 3.Amati perubahan yang terjadi.

0

Gambar 4.42 Halaman LKPD Alat dan Bahan

sebelum revisi

Kata alat, bahan, dan petunjuk percobaan ditebalkan

percobaan.

Gelas Transparan Panci Piring
- (]
b Ly
Mangkok Es Batu Kompor
LA
Air Plastik Wrap Cetakan Es

(3 S

Gelas Beker Kapur Barus

Bahan setelah revisi
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i Kerja Peserta |
E . (u(ppg\

sehingga peserta didik dapat memahami yang akan dilakukan dalam

Perubahan Wujud Benda Membeku

1.Masukkan

cetakan es batu.
2.Diamkan di dalam freezer
hingga berubah menjadi es.

Petunjuk Kegiatan

air ke dalom

3.Amati sampai air berubah -
menjadi beku

Perubahan Wujud Benda Mengembun

Petunjuk Kegiatan

lIsilah mangkok kecil dengan

es batu.

plastik wrap.

“J2Tutup  mangkok  dengan """"i?“ 2"

3.Amati bentuk embun pada

plastik wrap.

e
835,5'

Gambar 4.43 Halaman Alat Gambar

4.44

Petunjuk

Kegiatan setelah revisi



Tambahkan halaman daftar isi dan daftar pustaka untuk

mempermudah peserta didik dalam menggunakan LKPD

e e e
DAFTAR ISI
B .

g I DAFTAR PUSTAKA 1 E
’ -

KATA PENGANTAR....... -2 Fitri, A, Anggayudha, A. R, Kusumawardhani, A,
DAFTAR ISl 3 Kinkin, K. N, Kristianti, F., & Nur, 1. S. (2021). limu
PANDUﬂt'“PE:"ffl{':‘AA - 4 Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat:
FROH 5 Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan
ARSI M DANIUIDIAN BEMBECIAR AN o Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
::\':E:AN KEGIATAN .ot % ; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
3 s dan Teknologi.
2"Ef:ii’::::]’:’;]‘::m’m”ﬁ’:d:e"d°"' -8 Lestari, 1. (2025). SI PINTAR : limu Pengetahuan
E Alam dan Sosial untuk Kelas IV SD/MI.

LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBIN . I
DAFTAR PUSTAKA......concrmrmsmmcrn 5 i

Gambar 4.45 Halaman Daftar ~ Gambar 4.46 Halaman Daftar
Isi Pustaka
3) Uji Ahli Bahasa
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Data Kuantitatif Ahli Bahasa

Aspek Persentase Tingkat

Kelayakan

Aspek Tulisan 72% Layak

Aspek Bahasa 73% Layak

Analisis 72,5% Layak

Keseluruhan Data
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Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh ahli bahasa dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

S
P=NX100%

29

=— X 1009
40 %

=72,5%
Keterangan:
Keterangan:
P = Nilai presentase
S = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimum

Berdasarkan penilaian dari ahli bahasa, LKPD yang
dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 72,5%.
Mengacu pada tabel kriteria kelayakan media, hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing termasuk
dalam kategori layak.
b) Data Kualitatif Ahli Bahasa

Tabel 4.6 Data Kualitatif Ahli Bahasa
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Nama Ahli Bahasa

Kritik dan Saran

Syifaul Ummah, M.Pd.

Pada bagian judul tambahkan
materi digunakan untuk kelas
berapa, pada bagian petunjuk
kegiatan nomor 1 hapus kalimat
yang tidak perlu, bagian tujuan
pembelajaran hapus kalimat yang
tidak perlu, dan samakan font

hurufnya.

Ahli bahasa memberikan kritik dan saran pada penyajian

data kualitatif berupa Pada bagian judul tambahkan materi

digunakan untuk kelas berapa, pada bagian petunjuk kegiatan nomor

1 hapus kalimat yang tidak perlu, bagian tujuan pembelajaran hapus

kalimat yang tidak perlu, dan samakan font hurufnya.

1LxPD BERBASIS
|\NKUIRI TERBIMBING

e=o MATERI *=°
PERUBAHAN WUJUD BENDA

Melebur
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Gambar 4.47 Halaman Cover sebelum revisi
Bagian cover pada judul tambahkan materi ditunjukkan

untuk kelas IV.

LPD BERBASIS

‘“KUIRI TIRBIIIBINQ
MATERI
PERUBAHAN WuJUD BENDA

KELAS 4

< =

? llkuﬁlah langkah keglatan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan baik.
| 2.Amati perubahan wujud benda melalui
percobaan sederhana dan  ajukan
pertanyaan.
3.Catat hasil pengamatan pada tabel
yang tersedia.
| 4.Simpulkan dan diskusikan hasil
| pengamatan bersama teman.

Gambar 4.49 Halaman Panduan Kegiatan sebelum revisi
Hapus kalimat yang tidak perlu pada bagian panduan
kegiatan dan samakan font hurufnya agar terlihat lebih rapih. Hapus

kalimat yang tidak perlu pada tujuan pembelajaran.
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)

* LIkutilah langkah kegiatan dengan baik. ‘
2.Amati perubahan wujud benda melalui

percobaan sederhana  dan ajukan

. pertanyaan.

' 3.Catat hasil pengamatan pada tabel yang

. tersedia.

 4.simpulkan dan diskusikan hasil pengamatan

| bersama teman.

L
K

3 ‘ PANDUAN KEGIATAN

» MATERI
PERUBAHANWUJUD BENDA

pembelajoran LKPD berbasis  inkuiri + |

terbimbing, peserta didik dapat £
I.Mengidentifikasi berbagai macam = %

| ubahan wujud benda.

~ 2Menjelaskan  proses terjadinya

perubahan wujud benda

berdasarkan percobaan sederhana.

3Mengojukan  pertonyaon  dan
hipotesis terkait perubahan wujud

* benda.

4.Mengumpulkan dan mencatat data
hasil pengamatan.

SMenark  kesimpulan tentang

perubahan wujud bende, gV PNITYYY

Peserta didik mampu -
memahami perubahan
wujud benda dan
hubungannya dengan
perubahan suhu melalui
inkuiri terbimbing.

Gambar 4.51 Halaman Tujuan Pembelajaran sebelum revisi
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L<Pb BERBASIS

\NKUIRI TERBIMBING«
MATERI
PERUBAHAN WUJUD;BENDA

CAPAIAN PEMBELAJARAN &

Peserta didik mampu &
memahami perubahan wujud
benda dan  hubungannya
dengan perubahan suhu
melalui inkuiri terbimbing.

@ TUJUAN PEMBELAJARAN S T s

Setelah melakukan percobaan dan
pengamatan, peserta didik dapat:
1.Mengidentifikasi berbagai macam
perubahan wujud benda dengan baik.

2 j 1 proses jadinya perubahan
wujud benda berdasarkan percobaan
sederhana dengan tepat.

3.Mengajukan pertanyaan dan hipotesis terkait
perubahan wujud benda dengan benar.

4.Mengumpulkan dan mencatat data  hasil
pengamatan dengan baik dan benar.

5.Menarik kesimpulan tentang perubahan
wujud benda dengan benar.

6

Gambar 4.52 Halaman Tujuan Pembelajaran setelah revisi

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing, diperoleh beberapa penilaian dari berbagai tahap uji
validasi dan uji coba. Penilaian ahli media menunjukkan tingkat
kelayakan sebesar 94,2%, sedangkan ahli materi sebelum revisi
menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 58% dan setelah revisi
menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 86%. Uji oleh ahli bahasa
memperoleh hasil dengan tingkat kelayakan sebesar 72,5%.

Kesimpulannya, LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan menunjukkan kualitas yang baik berdasarkan
penilaian para ahli. Hal ini membuktikan bahwa LKPD tersebut
sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Implementation (Penerapan)

Tahap implementation dilakukan setelah LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan dinyatakan layak oleh

validator, dalam hal ini adalah ahli media, ahli materi, dan ahli
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bahasa. Pada tahap ini, LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing yang
dikembangkan diuji coba kepada guru kelas, uji coba satu-satu, uji
kelompok kecil, dan uji lapangan di kelas IV SD Negeri Tritih Lor
01. Jumlah subjek untuk uji satu-satu adalah 3 orang peserta didik,
kelompok kecil yaitu 5 orang peserta didik, dan uji lapangan diikuti
oleh satu kelas IV di SD Negeri Tritih Lor O1.

Tahap ini peneliti secara langsung memperkenalkan produk
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing yang telah dikembangkan.
Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru kelas dan
peserta didik untuk mengetahui respons pengguna terhadap
kepraktisan media yang telah dikembangkan.

1) Uji coba satu-satu (one to one)

Uji coba satu-satu dilakukan oleh 3 siswa kelas IV SD Negeri

Tritih Lor 01.

a) Data Kuantitatif

Uji coba satu-satu pada 3 peserta didik dikelas IV

yaitu Luvita Dwi Aulia, Muhammad Mahardika Prasetyo,
dan Naela Nur Aisah. Berikut data kuantitatif respon peserta
didik sebagai berikut:
Tabel 4.7 Data Kuantitatif Respon Peserta Didik Uji Satu-

satu
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No | Peserta | Aspek | Persentase Tingkat
Didik Kepraktisan
1. | Sampel | a. Aspek | 100% Sangat Praktis
X1 Materi
b. Aspek | 100% Sangat Praktis
Bahasa
2. | Sampel |a. Aspek | 86% Sangat Praktis
X2 Materi
b. Aspek | 72% Praktis
Bahasa
3. | Sampel |a. Aspek | 93% Sangat Praktis
X3 Materi
b. Aspek | 92% Sangat Praktis
Bahasa
Analisis  Keseluruhan | 94% Sangat Praktis
Data

Hasil keseluruhan analisis data berdasarkan penilaian

yang diberikan oleh peserta didik di kelas IV dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kepraktisan =

Total rata—rata skor bobot

113

= —x 100%

120

= 94%
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Berdasarkan penilaian dari peserta didik di kelas IV SD
Negeri Tritth Lor 01, LKPD yang dikembangkan memperoleh
pesentase tingkat kepraktisan sebesar 94%. Mengacu pada tabel
kriteria kepraktisan media, hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing termasuk dalam kategori sangat
praktis.

2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial)
Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 5 peserta didik di
kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.8 Data Kuantitatif Respon Peserta Didik Uji

Kelompok Kecil
N | Peserta Aspek Persentas Tingkat
0 Didik e Kepraktisan
1. | Sampel a. Mat 93% Sangat
Xi eri Praktis
b. Bah 88% Sangat
asa Praktis
2. | Sampel a. Mat 93% Sangat
X2 eri Praktis
b. Bah 88% Sangat
asa Praktis
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3. | Sampel a. Mat 100% Sangat
X3 eri Praktis
b. Bah 100% Sangat
asa Praktis
4. | Sampel a. Mat 86% Sangat
X4 eri Praktis
b. Bah 72% Praktis

asa
5. | Sampel a. Mat 93% Sangat
X5 eri Praktis
b. Bah 92% Sangat
asa Praktis
Analisis Keseluruhan Data 93% Sangat
Praktis

Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penilaian
yang diberikan oleh peserta didik kelas IV SD Negeri Tritih
Lor 01 dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

K kti _ Total rata — rata skor bobot 100%
epraxtisan = Nilai maksimal (Y) x 0

= 1884 100%

200
=93%
Berdasarkan penilaian dari peserta didik di kelas IV

SD Negeri Tritth Lor 01, LKPD yang dikembangkan
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b)

memperoleh persentase kepraktisan sebesar 93%. Mengacu
pada tabel kriteria kepraktisan media, hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
termasuk dalam kategori sangat praktis.
Data Kualitatif

LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing mendapat
tanggapan yang baik dan positif dari peserta didik. Peserta
didik merasa bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki
tampilan yang menarik, isinya mudah dipahami, dan
gambar-gambar didalamnya sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Meski demikian, beberapa peserta
didik menyarankan untuk penambahan ukuran font pada
LKPD. Secara keseluruhan, LKPD yang dikembangkan

dinilai sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran.

3) Uji Lapangan (Field Trial)

Uji lapangan dilakukan dengan 1 guru wali kelas dan seluruh

peserta didik kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01.

a)

Data Kuantitatif

Uji lapangan dilakukan pada guru kelas IV SD
Negeri Tritih Lor 01 yaitu Ibu Mulyani Sulistiani, S.Pd.
Berikut data kuantitatif uji respon guru berdasarkan
penilaian:

Tabel 4.9 Data Kuantitatif Respon Guru Uji Lapangan
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Aspek Persentase Tingkat

Kepraktisan

Aspek Daya Tarik 93% Sangat Praktis
Aspek Kesesuaian Isi 100% Sangat Praktis
Analisis 97,5% Sangat Praktis

Keseluruhan Data

Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penilaian
yang diberikan oleh guru kelas IV SD Negeri Tritih Lor 01
dihitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

K Kt _ Total rata — rata skor bobot 100%
epraxtisan = Nilai maksimal (Y) x °

= 2 5100%
40

=97,5%

Berdasarkan penilaian dari guru kelas IV SD Negeri
Tritth Lor 01, LKPD yang dikembangkan memperoleh
persentase kepraktisan sebesar 97,5%. Mengacu pada tabel
kepraktisan media, hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing termasuk dalam kategori
sangat praktis.

b) Data Kualitatif

Tabel 4.10 Data Kualitatif Respon Guru Uji Lapangan
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Nama Wali Kelas IV Kritik dan Saran

Mulyani Sulistiani, | LKPD sangat menarik dalam
S.Pd. pembelajaran. Namun akan
lebih baik ditambahkan video
materi  tentang  perubahan
wujud benda agar anak-anak
lebih memahami dan mudah

dalam pengisian LKPD.

Berikut data kuantitatif respon peserta didik dalam uji
lapangan kelas IV SD Negeri Tritih Lor:
a) Data Kuantitatif
Tabel 4.11 Data Kuantitatif Respon Peserta Didik Uji

Lapangan
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No Peserta Didik Persentase | Tingkat Kepraktisan
1 X1 90% Sangat Praktis
2 X2 100% Sangat Praktis
3 X3 88% Sangat Praktis
4 X4 75% Praktis
5 Xs 63% Praktis
6 Xe 93% Sangat Praktis
7 X7 93% Sangat Praktis
8 X3 88% Sangat Praktis
9 X9 85% Sangat Praktis
10 Xi0 85% Sangat Praktis
11 Xi1 90% Sangat Praktis
12 Xi2 93% Sangat Praktis
13 Xi3 90% Sangat Praktis
14 X4 65% Praktis
15 Xi1s 98% Sangat Praktis
16 Xie6 80% Sangat Praktis
17 X7 88% Sangat Praktis
18 X8 88% Sangat Praktis
19 Xi9 88% Sangat Praktis

20 X20 88% Sangat Praktis

21 X21 83% Sangat Praktis

22 X2 73% Praktis

23 X23 88% Sangat Praktis

24 X24 93% Sangat Praktis

25 Xos 100% Sangat Praktis

26 X26 95% Sangat Praktis

27 X27 90% Sangat Praktis

28 X28 85% Sangat Praktis

29 X29 93% Sangat Praktis
30 X30 93% Sangat Praktis
31 X31 78% Praktis
32 X32 83% Sangat Praktis
33 X33 85% Sangat Praktis
34 X34 93% Sangat Praktis
35 X35 93% Sangat Praktis
36 X36 88% Sangat Praktis

Analisis Keseluruhan Data 87% Sangat Praktis
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Hasil keseluruhan analisis berdasarkan penilaian
yang diberikan oleh peserta didik di kelas IV SD Negeri
Tritih Lor 01 dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

K kti _ Total rata — rata skor bobot 100%
epraxtisan = Nilai maksimal (Y) x 0

= 1252 100%

1440
=87%

Berdasarkan penilaian dari peserta didik kelas IV SD
Negeri Tritth Lor 01, LKPD yang dikembangkan
memperoleh persentase kepraktisan sebesar 87%.
Mengacu pada tabel kriteria kepraktisan media, hasil
tersebut menunjukkan bahwa LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing termasuk dalam kategori sangat praktis.

b) Data Kualitatif

Peserta didik menyampaikan bahwa LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing sangat membantu dalam memahami
materi perubahan wujud benda, contoh yang digunakan
dalam LKPD sangat relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Peserta didik lebih tertarik untuk belajar karena
terdapat eksperimen atau percobaan sederhana
mengenai macam-macam proses perubahan wujud

benda.
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Berdasarkan penjelasan diatas, pada tahap uji coba satu-satu
respon peserta didik telah mencapai 94% yang menunjukkan bawa
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing diterima dengan positif pada
tahap awal implementasi. Kemudian, dalam uji coba kelompok
kecil, respon peserta didik menunjukkan hasil sebesar 93%, yang
artinya bahwa LKPD ini konsisten dalam tingkat penerimaan. Pada
uji lapangan, respon guru mencapai angka 97,5%, sementara respon
peserta didik menunjukkan sebesar 87%.

Berdasarkan hasil wuji coba yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
memperoleh tingkat penerimaan yang sangat baik dari guru maupun
peserta didik pada berbagai tahap uji coba implementasi. Respon
yang tinggi dari guru dan peserta didik pada tahap uji satu-satu, uji
kelompok kecil, dan uji lapangan menunjukkan bahwa LKPD
efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Meskipun terdapat
sedikit penurunan pada respon peserta didik di tahap uji lapangan
yang menandakan bahwa secara keseluruhan LKPD dapat diterima,
layak, dan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan akhir model ADDIE dilakukan evaluasi untuk
menilai apakah setiap langkah telah berjalan dengan baik dan
optimal, sekaligus mengukur tingkat kelayakan dan kepraktisan
media LKPD yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan melalui

serangkaian uji coba yang melibatkan ahli media, ahli materi, ahli
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bahasa, guru, dan peserta didik di kelas IV SD. Hasil evaluasi
menunjukkan bahawa produk yang dikembangkan sangat layak dan
sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran. Analisis

selengkapnya dalam bentuk validitas data di bagian pembahasan.

B. Pembahasan

Sebagai perangkat pembelajaran, LKPD berperan sebagai sarana
pendukung dan  penlengkap yang membantu guru dalam
mengimplementasikan rencana pembelajaran di kelas. Menurut Andi
Prastowo dalam (Nirmayani, 2022), LKPD adalah bahan ajar cetak berupa
lembaran terstruktur yang memuat materi, ringkasan, dan petunjuk tugas,
LKPD dirancang khusus untuk membantu peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri maupun terbimbing,
penyusunannya mengacu pada pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa tingkat kemampuan
peserta didik dalam membedakan konsep perubahan wujud benda masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang masih
cenderung menggunakan pembelajaran bersifat konvensional, belum
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, dan masih ada
beberapa peserta didik yang memerlukan perhatian khusus. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, dilakukan penelitian pengembangan
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing yang bertujuan untuk membantu guru

dan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan memahami konsep
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perubahan wujud benda. Pengembangan LKPD ini menggunakan model
ADDIE yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.

Tahap analisis peneliti mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
berdasarkan hasil wawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik
lebih tertarik menggunakan media pembelajaran yang bersifat kontekstual
dan mampu mengaktifkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran.
Inkuiri terbimbing dipilih sebagai basis pengembangan karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan peserta didik sekolah dasar yang masih
membutuhkan guru dimana peserta didik dilatih untuk menemukan konsep
sendiri melalui proses pengamatan atau percobaan, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model
inkuiri terbimbing dapat melatih peserta didik dalam menemukan konsep
secara mandiri (Ilhamdi et al., 2020) dan mampu mengembangkan konsep
berpikir krtitis serta analitis (Maylia et al., 2024). Penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing sudah sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Hal ini karena pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Tahap desain peneliti merancang LKPD yang berisi materi
perubahan wujud benda dan percobaan yang sering dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari, seperti percobaan mencair dimana es batu
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dipanaskan dibawah sinar matahari dan membeku membuat es batu. LKPD
dirancang agar peserta didik mampu memahami konsep dan membedakan
proses perubahan wujud benda. Penulisan isi LKPD disesuaikan dengan
karakteristik dan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang mudah dipahami
serta diberikan gambar ilustrasi yang menarik. Setiap percobaan dalam
LKPD dirancang untuk memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa penggunaan LKPD yang dirancang secara kontekstual dan menarik
terbukti dapat meningkatkan interaksi peserta didik (Widad & Istianah,
2024) serta memotivasi peserta didik dalam pembelajaran karena media
pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan minat dan keaktifan
peserta didik dalam proses belajar (Andini & Mintohari, 2023). LKPD yang
dirancang secara kontekstual dan dilengkapi dengan percobaan sederhana
sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. LKPD ini
mampu membantu pemahaman konsep serta meningkatkan keaktifan dan
minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun LKPD secara
utuh berdasarkan desain yang telah dirancang. LKPD ini kemudian
divalidasi oleh para ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil
validasi dari ahli media sebesar 94,2% menunjukkan bahwa LKPD berada
dalam kategori yang sangat layak dengan beberapa perbaikan seperti warna
cover yang diperhalus. Hasil validasi dari ahli materi sebelum melakukan

revisi sebesar 58% dan setelah direvisi sebesar 86% menunjukkan bahwa
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LKPD sebelum direvisi dalam kategori cukup layak dan setelah direvisi
dalam kategori sangat layak dngan beberapa perbaikan seperti percobaan
perubahan wujud benda harus dicantumkan semua. Hasil validasi ahli
bahasa sebesar 72,5% menunjukkan bahwa LKPD berada dalam kategori
layak dengan beberapa perbaikan seperti font pada LKPD harus disamakan.
Setelah tahap revisi, LKPD siap diimplementasikan.

Tahap implementasi, LKPD digunakan dalam proses pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas IV SD pada materi perubahan
wujud benda. Proses implementasi dilakukan melalui tiga tahapan uji coba,
yaitu pertama uji coba satu-satu, kedua uji coba kelompok kecil, dan ketiga
uji coba lapangan. Uji coba satu-satu dilakukan terhadap 3 peserta didik di
SD Negeri Tritih Lor 01. Hasil penilaian dari peserta didik sebesar 93%
dalam kategori sangat praktis. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 5
peserta didik yang menunjukkan hasil persentase sebesar 94% dalam
kategori sangat praktis. Uji coba lapangan dilakukan terhadap 1 guru dan
seluruh peserta didik kelas IV, hasil penilaian guru menunjukkan 97,5%
serta hasil penilaian seluruh peserta didik mencapai hasil 87% yang juga
berada dalam kategori sangat praktis. Hasil uji coba LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing mudah digunakan oleh guru dan peserta didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan memahami dan membedakan perubahan wujud
benda serta keaktifan dalam proses pembelajaran.

Tahap terakhir dalam model ADDIE adalah evaluasi. Evaluasi

dilakukan selama proses pengembangan LKPD terutama pada saat uji
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validasi oleh para ahli, saran dan masukan dari validator digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan produk sebelum digunakan dalam

proses pembelajaran.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan, akan tetapi peneliti berusaha semaksimal mungkin
dalam penelitian dengan bimbingan dari para dosen pembimbing.
Hambatan penelitian yang menjadi keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh waktu, karena pelaksanaan
penelitian bertepatan dengan cuti lebaran, sehingga waktu yang tersedia
dalam pelaksanaan uji coba LKPD dan pengumpulan data masih
terbatas.
2. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dasar, yaitu SD Negeri
Tritth Lor 01 Kabupaten Cilacap, dengan hasil penelitian yang belum
dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda.
3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini hanya difokuskan pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial dilingkup materi perubahan wujud benda
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di kelas IV SD, sehingga belum mencermikan efektivitas LKPD

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi lainnya.

. Keterbatasan Efektivitas

Penelitian ini hanya menguji tingkat kelayakan dan kepraktisan
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing, sehingga belum sampai pada tahap
uji efektivitas untuk mengetahui pengaruh LKPD terhadap hasil belajar

peserta didik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian RnD
(Research and Development) dengan model ADDIE. Produk yang
dikembangkan dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Peubahan Wujud Benda
Siswa SD. Pelaksaaan pengembangan media ini menyesuaikan dengan
kurikulum yang sedang berlaku yaitu Kurikulum Merdeka.

Kelayakan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Perubahan
Wujud Benda Siswa SD berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Penilaian dari para ahli
yaitu ahli media 94,2% dengan kriteria sangat layak, ahli materi sebelum
revisi 58% kriteria cukup layak dan setelah revisi 86% dengan kriteria
sangat layak, dan ahli bahasa 72,5% kriteria layak. Hal ini menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran
dikelas. Kepraktisan dalam penggunaan LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing Materi IPAS Perubahan Wujud Benda Siswa SD dari uji
kepraktisan respon guru dan peserta didik memperoleh 97,5% dan 87%

dengan kriteria sangat praktis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti memberikan

beberapa saran, sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik disarankan untuk menggunakan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing secara aktif dan mengikuti langkah kegiatan yang
terdapat dalam LKPD, karena kegiatan inkuiri terbimbing dapat
membantu peserta didik menemukan konsep mandiri, meningkatkan
pemahaman konsep perubahan wujud benda, serta melatih kemampuan
berpikir kritis dan rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran.

Bagi guru disarankan untuk menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran IPAS,
khususnya materi perubahan wujud benda. Guru diharapkan dapat
membimbing peserta didik selama kegiatan inkuiri berlangsung agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Selain itu, guru
dapat mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi

lain agar pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

. Bagi sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan bahan ajar

inovatif seperti LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan menyediakan
fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran. Dukungan sekolah sangat
diperlukan agar guru dapat mengembangkan dan menggunakan bahan
ajar yang kreatif dan inovatir untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

Bagi pembaca disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini

lebih lanjut pada materi lain atau jenjang pendidikan yang berbeda serta
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menguji hingga tahap efektivitas, sehingga dapat diketahui pengaruh
LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik

secara lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Ijin Observasi dan Permohonan Penelitian Skripsi

UGHA CILAC

LACAP
PAKULTAS KEGURUANNI.):'N ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

Nomor

Hal

= B/B49/Ybk.Q41 8/ TA2025

: Permohonan Observasi Skripsi

Kepada Y
Kepala My Negeri Tritih Lor 01

Tempat
Assalamu alaikum Wr. Wb,

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa
mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allsh SWT dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Amin.
qe'mlmnaan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
:(vaemhs Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap menugaskan kepada mahasiswa
ami

Nama : Briliana Andina Putri
NIM :22CJ10010
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di

ngan Judul Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Tnkuiri il Terbimbing pada Materi IPAS Perubakan Wujud Bends
Siswa Sekolah

enaan demn hal terscbut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Kepala Sekolah untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegimn tersebut.
mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Selass, 14 Otober 7035 8. Sebsnt
mikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan kerjasamanya
disampaikan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb,

Gilacap, 13 Okiober 2025
Dekan,

NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL 'ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Kemerdokaan Barat No 17 Kuuwm\

+(0282) 595415‘ 09907 Fax lozuz) 695407

it www unugha ac 13, E-mal ip@unugha a6
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UNUGHA CILACAP
GURUAN DAN lL\lU PL.\DIDH\A\ (FKIP)

Nomor @ B/348/Ybk.041.8/TA2026

Lampiran : -
Hal : Permohonan Penclitian Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Tritih Lor 01
di-
Tempat
Assalamualaikum Wr.W5.

Salam silaturabmi dan scjshtera kami sampaikan semoga
senantiasa mmmhwmmsmm

el sk e . Are
Schubungan dengan  tuntutan mahasiswa  untuk
mendapatkan pengalaman nyata di .h-lpn. maka Fakultas Kegarusn dan

limu  Pendidikan Unm Nahdlatu] Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Briliana Andina Putri

NIM  : 22CJi0010

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadskan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul ngan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Perubahan Wujud Benda
Siswa SD”

i
kepada Bapak/lbu untuk mengizinkan mehasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.
Senin, 09 Maret 2026 5.4 Selesai.

Demikian suat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih
Wassalamu alaikum Wr.W5.

¥

Cilacap, 04 Maret 2026
Dekan,

Dr. Khulaimafa Zalfa, M.Pd.
NIK. 41230714 012

a5 armadokaon B N1 Keghen 0274

VERSIFAE N, ULAMA. AL GHAZALI CILACAP

ARDLATY

7 (02a2) €354, 655407, Fan - (02221 6
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Lampiran 2. Lembar Wawancara Guru

Nama Sekolah

Nama Guru

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU

Kelas yang di ampu A%

Hari/tanggal wawancara

: Selasa, 14 Oktober 2025

: SD NEGERI TRITIH LOR 01

; Ibu Mulyani Sulistiani, S.Pd.

No

Pertanyaan

Jawaban

Sudah berapa lama ibu/bapak

mengajar di SD ini?

Berapa lama ibu/bapak mengajar
di kelas ini? dan berapa jumlah

siswanya?

Apa kurikulum yang digunakan di
kelas ini ibu/bapak?

Menurut ibu/bapak mata pelajaran
apa saja yang sulit? Di materi apa

dan mengapa?

Berapa persen siswa yang belum
mencapai KKTP dalam
pembelajaran IPAS?

Bagaimana hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPAS?
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Ketika ulangan harian, Apakah
siswa dapat mencapai KKTP pada

mata pelajaran tersebut?

Bagaimana  cara  ibu/bapak
menyampaikan materi kepada
siswa dan menggunakan metode
apa untuk menyampaikan materi

di kelas?

Apakah ibu/bapak selama ini
pernah meminta respon atau
tanggapan kepada siswa terkait
pembelajaran yang telah

dilakukan?

10.

Bagaimana respon siswa pada

pembelajaran?

11.

Bagaimana usaha ibu/bapak
untuk membuat kelas tetap

kondusif?

12.

Apakah ibu/bapak sering
menggunakan strategi
pembelajaran lainnya saat

pembelajaran?

13.

Menurut ibu/bapak sepenting apa
penerapan strategi pembelajaran

di kelas?
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14.

Apa strategi pembelajaran yang
sering ibu/bapak gunakan pada

saat pembelajaran?

15.

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi  pembelajaran  yang
ibu/bapak terapkan pada
pembelajaran IPAS dalam materi

perubahan wujud benda?

16.

Apakah strategi tersebut cukup
efektif dalam proses

pembelajaran?

17.

Apakah dalam pembelajaran
ibu/bapak pernah menggunakan

strategi pembelajaran yang lain?

18.

Apa  saja  fasilitas  yang
mendukung penerapan strategi

pembelajaran di SD ini?

19.

Pernakah guru-guru lain di SD ini
menerapkan strategi
pembelajaran?  Dan  strategi
pembelajaran apa saja itu? Dan

seberapa sering?

20.

Terkait strategi pembelajaran,
bagaimana pendapat ibu/bapak
apabila strategi tersebut

digunakan untuk pembelajaran di

kelas
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21. Apakah ibu/bapak pernah
mengembangkan strategi
pembelajaran?

22. Apakah ibu/bapak pernah
mendengar strategi pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing?

23. Pada mata pelajaran IPAS

ibu/bapak sudah pernah
menggunakan strategi
pembelajaran  berbasis  inkuiri

terbimbing atau belum ibu/bapak?

Kalau  begitu,  berdasarkan
keterangan ~ yang  ibu/bapak
berikan kepada saya, saya
bermaksud  untuk = menguji
pengembangan  lembar  kerja
peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi
IPAS perubahan wujud benda
siswa kelas IV sekolah dasar,

bagaimana menurut ibu/bapak?
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Guru Kelas IV

Mulyani Sulistiati, S.Pd
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Guru

Nama Sekolah

Nama Guru

Hari/tanggal wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU

Kelas yang di ampu IV
: Selasa, 14 Oktober 2025

: SD NEGERI TRITIH LOR 01
3 Ibu Mulyani Sulistiani, S.Pd.

No

Pertanyaan

Jawaban

Sudah berapa lama ibwbapak
mengajar di SD ini?

Meyﬂa\' di So~Tridih Lor |
g tahun

Berapa lama ibwbapak mengajar di
kelas ini? dan berapa jumlah

siswanya?

Uuntuk tahun ini gudah falan
0.5 {ahund‘umlah Siswa 36

SisWa-

Apa kurikulum yang digunakan di
kelas ini ibu/bapak?

Karikeuluwn Merdzico

Menurut ibwbapak mata pelajaran
apa saja yang sulit? Di materi apa dan
mengapa?

Mato Pgla'arm PAS
Mmateri ?q_ruba‘/\an
ij"‘d benda

Berapa persen siswa yang belum
mencapai KKTP dalam pembelajaran
IPAS?

Wosih ada 1377, anak
calom fatu kelag-

Bagaimana hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS?

hasil bala\\jar anak Cukcu
baik dan \'Ja\nom dangon

y ad a
wnbela® - ‘nmsa
Eo,\mron?ci3 Sitwo yang belum
Paham.

Ketika ulangan harian, Apakah siswa
dapat mencapai KKTP pada mata
pelajaran tersebut?

elum Semua Sitwa dagak
W\mcaqa\\ kTP -
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Bagaimana cara ibwbapak
menyampaikan materi kepada siswa
dan menggunakan metode apa untuk
menyampaikan materi di kelas?

tewyampatkan mater! dengan
ungkan metode Ceramah,

Demonsteasi [ membawa

Covkoh  berda  (yatonyG -

Apakah ibubapak selama ini pernah
meminta respon atau tanggapan
kepada siswa terkait pembelajaran
yang telah dilakukan?

pernah

10,

Bagaimana respon siswa pada

pembelajaran?

Giswa Sangat anhigias dalam

11

Bagaimana usaha ibu/bapak untuk
membuat kelas tetap kondusif?

Merjowab ~ pertantpa
Sayt Samps_lﬁan i i
wengingatkan  sBwa unfuk

totap tenang dan {idak Meladutkan
pebelajaran gka Masth berisik .

12

Apakah ibwbapak sering
menggunakan strategi pembelajaran
lainnya saat pembelajaran?

Saya Serng menggunalion
Yrategl Qembe\ﬁaran :

13.

Menurut ibubapak sepenting apa
penerapan strategi pembelajaran di
kelas?

uwitul membentuk mental
siewa , menumbuhkan
Vemandirt an

14,

Apa strategi pembelajaran yang
sering ibwbapak gunakan pada saat

pembelajaran?

Ghrategt berbasis Masalah 2
prbdek

15.

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran yang ibu/bapak
terapkan pada pembelajaran IPAS
dalam materi perubahan wujud
benda?

Guwa Sangat Ontusias dan
iy b el
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16.

Apakah strategi tersebut cukup efektif
dalam proses pembelajaran?

odkup efebkip.

17.

Apakah dalam pembelajaran
ibwbapak pemnah menggunakan
strategi pembelajaran yang lain?

bernah » menggunaican
Prategi pembelajaran
\n\eta\:blg‘.? i

18.

Apa saja fasilitas yang mendukung

penerapan strategi  pembelajaran di
SD ini?

Fasblas  pendukung

poyertor £'LcD, Laptop , dan
ot peraga -

19.

Pernakah guru-guru lain di SD ini
menerapkan strategi pembelajaran?
Dan strategi pembelajaran apa saja

belum pernah meneraplean.

itu? Dan seberapa sering?
; rkait i j S g1
20 :‘e ‘l strategi pcmf::lajaran, Sm@ al an
B DU ateri dan pembelajaran

apabila strategi tersebut digunakan &
untuk pembelajaran di kelas dos -

21. Apakah ibu/bapak pemnah ? G(Mh
mengembangkan strategi
pembelajaran?

22. Apakah ibwbapak pernah mendengar \;ehm u*nah
strategi pembelajaran berbasis inkuiri P
terbimbing?

23, Pada mata pelajaran IPAS ibu/bapak \oe\wn pemak

sudah pernah menggunakan strategi
pembelajaran  berbasis
terbimbing atau belum ibu/bapak?

inkuiri
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Kalau begitu, berdasarkan keterangan
yang ibwbapak berikan kepada saya,
saya bermaksud untuk menguji
pengembangan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi IPAS
perubahan wujud benda siswa kelas
IV sekolah dasar, bagaimana menurut
ibubapak?

Sogp bags uabvke
di ferapkan di kelas 4.
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara dengan Guru
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Lampiran 5. Hasil Nilai Ulangan Harian Kelas IV

NILAI FORMATIF NILAI
TP2 | Tps | Tpa | Tps | iPe | TP7 TPe | TPt | TP11 | P12 | TP13 | TP14 | TPis | P16 | TPz | P18 | TP19 | TP20 |RAPOR7S
75 75 80 75 78 75 75 76 76, 75
75 80 75 75 75 75 75) 85| 75, 75 78
75 75 90 75 75 80 50, Sq 90, 78 82
75 78 78 85 75 7 76 85 90 85 83 |
75 75 80 75 7 75 75 75 75 75 77
75 75 75 75 7t 75 75! 75| 75 81 77
75 75 75 70 100 75 75 90, 75 80 o
80 100 80 85 100 80, 90 90 S0 89 i
80 60 20 80 75 100 60| 100, 70, 81 77
60 100 80 90 75 100 65 100 90, 79 87 i
80 40 60 80 75 75 40| 90, 90 78 75
80 100 80 90 80 100 65 100, 100 89 90
75 75 7 78 78 78 75/ 75 100 75 78
76 75 75 76 75 75 S, 75 75, 75 76
75 75 76 78 78 80 S| 75 75 75 77
80 80 70 70 75 80 78 80, 75 75 80
75 75 75 78 75 75 90 75 75) 75 77
75 75 78 7S 75 80 75 75, 75 75 78
80 100 S0 95 75 100 65 100 90| 78 89
75 75 75 90 75 75 75 75 75, 75 80
75 75 78 80 75 80 75 75, 75 75 77
75 75 80 75 75 75 75 75, 80, 75 78
75 75 75 85 75 80 75 85 80, 75 80
75 75 78 90 75 80 75 85 80 7¢ 81
75 100 100 85 70 100 75 100 80 82 89
75 80 80 95 75 100 75, 75 75 76 83
80 80 80 80 100 100 100 75 100 82 90
75 75 75 S0 8C 70 75 80 80 75 80
90 80 76 80 ¢ 100 79| 100 90, 82 88
80 80 80 85 9C 80 78 100, 78 75 B84
80 80 90, 78 80 75, 90 90 85 85
80, 80, 78, 78 78 78 100, 78 80
80, 78 80 90 100 78 78 78 75
78 78 76 76 76, 75, 75 76 75
78 78 78 78 75, 75 75 80, 75
78 78 85 80, 78 78 100 90 75
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Lampiran 6. Rubrik Penilaian Ahli Media

RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Aspek Komponen |I. Komponen LKPD Berbasis 5 Seluruh unsur LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat lengkap
Inkuiri Terbimbing dengan 4 Sebagian besar unsur LKPD berbasis inkuiri terbimbing
capaian pembelajaran lengkap
3 Sebagian unsur LKPD berbasis inkuiri terbimbing cukup
lengkap
2 Sebagian kecil unsur LKPD berbasis inkuiri terbimbing kurang
lengkap
1 Seluruh unsur LKPD berbasis inkuiri terbimbing tidak lengkap
2. Judul LKPD Berbasis Inkuiri 5 Judul LKPD seluruhnya sangat sesuai dengan materi
Terbimbing sesuai dengan pembelajaran
materi pembelajaran 4 Judul LKPD sebagian besar sesuai dengan materi pembelajaran
3 Judul LKPD sebagian sesuai dengan materi pembelajaran
2 Judul LKPD sebagian kecil sesuai dengan materi pembelajaran
1 Judul LKPD tidak sesuai dengan materi pembelajaran
5 Desain sampul LKPD seluruhnya sangat menarik
4 Desain sampul LKPD sebagian besar menarik
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. Kemenarikan desain sampul 3 Desain sampul LKPD sebagian menarik
pada halaman LKPD Berbasis 2 Desain sampul LKPD sebagian kecil menarik
Inkuiri Terbimbing 1 Desain sampul LKPD tidak menarik
. Kesesuaian unsur tata letak 5 Tata letak seluruhnya sangat sesuai dan rapi
(judul sub-bab dan gambar) 4 Tata letak sebagian besar sesuai dan rapi
pada LKPD berbasis inkuiri 3 Tata letak sebagian sesuai dan rapi
terbimbing 2 Tata letak sebagian kecil sesuai dan rapi
1 Tata letak tidak sesuai dan tidak rapi
. Tampilan peta konsep yang 5 Peta konsep seluruhnya sangat sesuai dengan cakupan materi
menggambarkan cakupan 4 Peta konsep sebagian besar sesuai dengan cakupan materi
materi yang akan dibahas 3 Peta konsep sebagian sesuai dengan cakupan materi
sesuai dengan LKPD Berbasis 2 Peta konsep sebagian kecil sesuai dengan cakupan materi
Inkuiri Terbimbing 1 Peta konsep tidak sesuai dengan cakupan materi
. Penempatan naskah, gambar, 5 Penempatan naskah, gambar, dan ilustrasi seluruhnya sangat
ataupun ilustrasi yang tepat dan menarik
digunakan  dalam  gambar 4 Penulisan naskah, gambar, dan ilustrasi sebagian besar tepat dan
LKPD Berbasis Inkuiri menarik
Terbimbing menarik 3 Penulisan naskah, gambar, dan ilustrasi sebagian tepat menarik
2 Penulisan naskah, gambar, dan ilustrasi sebagian kecil tepat dan

menarik
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Penulisan naskah, gambar, dan ilustrasi tidak tepat dan tidak

menarik
7. Penempatan  huruf  tebal, 5 Penggunaan huruf tebal, miring, dan warna seluruhnya sangat
miring, dan warna menarik sesuai dan menarik
dalam LKPD Berbasis Inkuiri 4 Penggunaan huruf tebal, miring, dan warna sebagian besar
Terbimbing sesuai dan menarik
3 Penggunaan huruf tebal, miring, dan warna sebagian sesuai dan
menarik
2 Penggunaan huruf tebal, miring, dan warna sebagian kecil
sesuai dan menarik
1 Penggunaan huruf tebal, miring, dan warna tidak sesuai dan
tidak menarik
Aspek Ukuran . Kesesuaian ukuran LKPD 5 Ukuran LKPD seluruhnya sangat sesuai dengan isi materi
berbasis inkuiri terbimbing 4 Ukuran LKPD sebagian besar sesuai dengan isi materi
dengan isi materi 3 Ukuran LKPD sebagian sesuai dengan isi materi
2 Ukuran LKPD sebagian kecil sesuai dengan isi materi
1 Ukuran LKPD tidak sesuai dengan isi materi
. Pemilihan jenis huruf yang 5 Jenis huruf seluruhnya sangat sesuai dan mudah dibaca
digunakan  dalam  LKPD 4 Jenis huruf sebagian besar sesuai dan mudah dibaca
berbasis inkuiri terbimbing 3 Jenis huruf sebagian sesuai dan mudah dibaca

149




Jenis huruf sebagian kecil sesuai dan mudah dibaca

Jenis huruf tidak sesuai dan sulit dibaca

10. Kemudahan untuk membaca

dan menulis

Seluruh LKPD sangat mudah digunakan untuk membaca dan

menulis

Sebagian besar LKPD mudah digunakan untuk membaca dan

menulis

Sebagian LKPD mudah digunakan untuk membaca dan menulis

Sebagian kecil LKPD mudah digunakan untuk membaca dan

menulis

LKPD tidak mudah digunakan untuk membaca dan menulis

[1. Gambar dan ilustrasi menarik

perhatian peserta didik

Seluruh gambar dan ilustrasi sangat menarik perhatian peserta

didik

Sebagian besar gambar dan ilustrasi menarik perhatian peserta

didik

Sebagian gambar dan ilustrasi menarik perhatian peserta didik

Sebagian kecil gambar dan ilustrasi menarik perhatian peserta

didik

Gambar dan ilustrasi tidak menarik perhatian peserta didik

2. Kalimat yang  digunakan

mudah dipahami

Seluruh kalimat sangat mudah dipahami

Sebagian besar kalimat mudah dipahami
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3 Sebagian kalimat mudah dipahami
2 Sebagian kecil kalimat mudah dipahami
1 Kalimat tidak mudah dipahami
3. Kerapihan jarak antar spasi 5 Seluruh jarak antar spasi sangat rapi dan konsisten
satu dengan yang lain 4 Sebagian besar jarak antar spasi rapi dan konsisten
3 Sebagian jarak antar spasi rapi dan konsisten
2 Sebagian kecil jarak antar spasi rapi dan konsisten
1 Jarak antar spasi tidak rapi dan tidak konsisten
4. Bentuk huruf yang digunakan 5 Seluruh penggunaan huruf sangat konsisten dari halaman ke
konsisten dari halaman ke halaman
halaman 4 Sebagian besar penggunaan huruf konsisten dari halaman ke
halaman
3 Sebagian penggunaan huruf konsisten dari halaman ke halaman
2 Sebagian kecil penggunaan huruf konsisten dari halaman ke
halaman
1 Penggunaan huruf tidak konsisten dari halaman ke halaman

151




Lampiran 7. Rubrik Penilaian Ahli Materi

RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek Komponen Indeks Skala Penilaian
Aspek Tujuan 1. Kesesuaian LKPD berbasis 5 LKPD sangat sesuai dengan capaian pembelajaran dan seluruh
inkuiri  terbimbing dengan komponen mendukung pencapaian kompetensi
capaian pembelajaran 4 LKPD sesuai dengan capaian pembelajaran dan sebagian besar
mendukung pencapaian kompetensi
3 LKPD cukup sesuai dengan capaian pembelajaran dan
sebagian mendukung pencapaian kompetensi
2 LKPD kurang sesuai dengan capaian pembelajaran dan
sebagian kecil mendukung pencapaian kompetensi
1 LKPD tidak sesuai dengan capaian pembelajaran dan tidak
mendukung pencapaian kompetensi
2. Kesesuaian isi LKPD berbasis 5 Isi LKPD sangat sesuai dan seluruhnya mendukung tujuan
inkuiri  terbimbing dengan pembelajaran
tujuan pembelajaran 4 Isi LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran
3 Isi LKPD cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran
2 Isi LKPD kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
1 Isi LKPD tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
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Kejelasan topik 5 Topik pembelajaran sangat jelas, sistematis, dan mudah
pembelajaran dalam LKPD dipahami
berbasis inkuiri terbimbing 4 Topik pembelajaran jelas dan mudah dipahami
3 Topik pembelajaran cukup jelas dan sebagian mudah dipahami
2 Topik pembelajaran kurang jelas dan sebagian kecil mudah
dipahami
1 Topik pembelajaran tidak jelas dan sulit dipahami
Kesesuaian jumlah dan sisi 5 Jumlah dan isi soal percobaan sangat sesuai dan mewakili
soal dengan cakupan materi seluruh materi
perubahan wujud benda 4 Jumlah soal percobaan sesuai dengan cakupan materi
3 Jumlah soal percobaan cukup sesuai dengan cakupan materi
2 Jumlah soal percobaan kurang sesuai dengan cakupan materi
1 Jumlah soal percobaan tidak sesuai dengan cakupan materi
Kesesuaian  bentuk  soal 5 Bentuk soal percobaan sangat sesuai dengan tahapan inkuiri
dengan LKPD  berbasis terbimbing
inkuiri terbimbing 4 Bentuk soal percobaaan sesuai dengan tahapan inkuiri

terbimbing
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3 Bentuk soal percobaan cukup sesuai dengan tahapan inkuiri
terbimbing
2 Bentuk soal percobaan kurang sesuai dengan tahapan inkuiri
terbimbing
1 Bentuk soal percobaan tidak sesuai dengan tahapan inkuiri
terbimbing
Aspek Materi . Kejelasan isi materi 5 Materi sangat jelas dan terintegrasi dengan kegiatan inkuiri
perubahan  wujud  benda terbimbing
dengan  kegiatan  inkuiri 4 Materi jelas dan sesuai dengan kegiatan inkuiri terbimbing
terbimbing 3 Materi cukup jelas dengan kegiatan inkuiri terbimbing
2 Materi kurang jelas dengan kegiatan inkuiri terbimbing
1 Materi tidak jelas dengan kegiatan inkuiri terbimbing
. Materi  perubahan  wujud 5 Materi sangat memperkaya wawasan peserta didik
benda dalam LKPD berbasis 4 Materi menambah wawasan peserta didik
inkuiri terbimbing menambah 3 Materi cukup menambah wawasan peserta didik
wawasan 2 Materi kurang menambah wawasan
1 Materi tidak menambah wawasan
. Materi  perubahan  wujud 5 Materi sangat sesuai dengan kebutuhan peserta didik
benda dalam LKPD berbasis 4 Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik
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inkuiri  terbimbing  sesuai 3 Materi cukup sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dengan kebutuhan 2 Materi kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
1 Materi tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik
9. Penyusunan LKPD berbasis 5 Penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat menarik
inkuirt  terbimbing  secara 4 Penysunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing menarik
menarik 3 Penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing cukup menarik
2 Penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing kurang
menarik
1 Penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing tidak menarik
10. Konsistensi sistematika 5 Sistematika sajian LKPD sangat konsisten dengan tahapan
sajian dengan inkuiri inkuiri terbimbing
terbimbing 4 Sistematika sajian LKPD konsisten dengan tahapan inkuiri
terbimbing
3 Sistematika sajian LKPD cukup konsisten dengan tahapan
inkuiri terbimbing
2 Sistematika sajian LKPD kurang konsisten dengan tahapan
inkuiri terbimbing
1 Sistematika sajian LKPD tidak konsisten dengan tahapan

inkuiri terbimbing
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian Ahli Bahasa

RUBRIK PENILAIAN AHLI BAHASA

Aspek Indikator Indeks | Skala Penilaian
Aspek Tulisan 1. Kejelasan penulisan dalam LKPD 5 Seluruh penulisan dalam LKPD sangat jelas
berbasis inkuiri terbimbing 4 Sebagian besar penulisan dalam LKPD jelas
3 Sebagian dalam LKPD cukup jelas
2 Sebagian kecil penulisan dalam LKPD jelas
1 Penulisan dalam LKPD tidak jelas
2. Ketepatan struktur kalimat dalam 5 Seluruh struktur kalimat dalam LKPD sangat tepat
LKPD berbasis inkuiri terbimbing 4 Sebagian besar struktur kalimat dalam LKPD tepat
3 Sebagian struktur kalimat dalam LKPD cukup tepat
2 Sebagian kecil struktur kalimat dalam LKPD tepat
1 Struktur kalimat dalam LKPD tidak tepat
3. Kesesuaian penjang kalimat dan istilah 5 Seluruh panjang kalimat dan istilah dalam LKPD sangat
dalam  LKPD  berbasis  inkuiri sesuai
terbimbing 4 Sebagian besar kalimat dan istilah dalam LKPD sesuai
3 Sebagian kalimat dan istilah dalam LKPD cukup sesuai
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dipahami, sederhana, dan jelas

2 Sebagian kecil kalimat dan istilah dalam LKPD sesuai
1 Kalimat dan istilah dalam LKPD tidak sesuai
4. Tulisan yang digunakan dalam 5 Seluruh tulisan dalam LKPD sangat jelas dan mudah
LKPD berbasis inkuiri dibaca
terbimbing jelas dan mudah 4 Sebagian besar tulisan dalam LKPD jelas dan mudah
dibaca
3 Sebagian tulisan dalam LKPD cukup jelas dan mudah
dibaca
2 Sebagian kecil tulisan dalam LKPD jelas dan mudah
djbaca
1 Tulisan dalam LKPD tidak jelas dan sulit dibaca
S. Kalimat yang digunakan dalam 5 Seluruh kalimat sangat jelas dan mudah dipahami
LKPD berbasis inkuiri 4 Sebagian besar kalimat jelas dan mudah dipahami
terbimbing jelas dan mudah 3 Sebagian kalimat cukup jelas dan mudah dipahami
dipahami 2 Sebagian kecil kalimat jelas dan mudah dipahami
1 Kalimat dalam LKPD tidak jelas dan sulit dipahami
6. Bahasa yang digunakan mudah 5 Seluruh bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami,

sederhana, dan jelas
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Sebagian besar bahasa yang digunakan mudah dipahami,

sederhana, dan jelas

Sebagian bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami,

sederhana, dan jelas

Sebagian kecil bahasa yang digunakan mudah dipahami,

sederhana, dan jelas

Bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami, tidak

sederhana, dan tidak jelas

7. Ketepatan ejaan dalam LKPD berbasis

inkuiri terbimbing

Seluruh ejaan dalam LKPD sangat tepat

Sebagian besar ejaan dalam LKPD tepat

Sebagian ejaan dalam LKPD cukup tepat

N[ W K| W

Sebagian kecil ejaan dalam LKPD tepat

[S—

Ejaan dalam LKPD tidak tepat

8. Ketepatan tata bahasa dalam LKPD

berbasis inkuiri terbimbing

Seluruh penggunaan bahasa dalam LKPD sangat tepat

Sebagian besar penggunaan bahasa dalam LKPD tepat

Sebagian penggunaan bahasa dalam LKPD cukup tepat

N Wl B~ W

Sebagian kecil penggunaan bahasa dalam LKPD tepat

Penggunaan bahasa dalam LKPD tidak tepat
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Lampiran 9. Rubrik Penilaian Respon Guru

RUBRIK PENILAIAN RESPON GURU

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Daya Tarik 1. Tampilan LKPD berbasis inkuiri 5 Seluruh tampilan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
terbimbing menarik  perhatian sangat menarik perhatian peserta didik
peserta didik 4 Sebagian besar tampilan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menarik perhatian peserta didik
3 Sebagian tampilan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
cukup menarik perhatian peserta didik
2 Sebagian kecil tampilan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menarik perhatian peserta didik
1 Tampilan LKPD berbasis inkuiri terbimbing tidak
menarik perhatian peserta didik
2. Penyajian gambar dan tata letak 5 Seluruh penyajian gambar dan tata letak LKPD sangat
LKPD terlihat menarik dan rapih menarik dan rapih
4 Sebagian besar penyajian gambar dan tata letak LKPD
menarik dan rapih
3 Sebagian penyajian gambar dan tata letak LKPD cukup

menarik dan rapih
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Sebagian kecil penyajian gambar dan tata letak LKPD

menarik dan rapih

Penyajian gambar dan tata letak LKPD tidak menarik
dan tidak rapih

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing
mampu  meningkatkan ~ minat
belajar peserta didik dalam materi

perubahan wujud benda

Seluruh penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing

sangat mampu meningkatkan minat belajar

Sebagian besar penggunaan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing mampu meningkatkan minat belajar

Sebagian penggunaan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing cukup mampu meningkatkan minat belajar

Sebagian kecil penggunaan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing mampu meningkatkan minat belajar

Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing tidak

mampu meningkatkan minat belajar

Kesesuaian Isi

4. Materi perubahan wujud benda
dalam LKPD sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Seluruh materi perubahan wujud benda dalam LKPD

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sebagian besar materi perubahan wujud benda dalam

LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sebagian materi perubahan wujud benda dalam LKPD

cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran
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Sebagian kecil materi perubahan wujud benda dalam

LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran

Materi perubahan wujud benda dalam LKPD tidak

sesuai dengan tujuan pembelajaran

5. Ist LKPD sesuai dengan capaian
pembelajaran dan indikator

pembelajaran

Seluruh isi LKPD sangat sesuai dengan capaian

pembelajaran dan indikator pembelajaran

Sebagian besar isi LKPD sesuai dengan capaian

pembelajaran dan indikator pembelajaran

Sebagian isi LKPD cukup sesuai dengan capaian

pembelajaran dan indikator pembelajaran

Sebagian kecil LKPD sesuai dengan capaian

pembelajaran dan indikator pembelajaran

Isi LKPD tidak sesuai dengan capaian pembelajaran dan

indikator pembelajaran

6. Kegiatan inkuiri terbimbing dalam
LKPD disusun secara sistematis

dan logis

Seluruh kegiatan inkuiri terbimbing dalam LKPD

sangat sistematis dan logis

Sebagian besar kegiatan inkuiri terbimbing dalam

LKPD sistematis dan logis

Sebagian kegiatan inkuiri terbimbing dalam LKPD

cukup sistematis dan logis
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Sebagian kecil kegiatan inkuiri terbimbing dalam LKPD

sistematis dan logis

Kegiatan inkuiri terbimbing dalam LKPD tidak

sistematis dan tidak logis

7. Materi dan kegiatan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dengan

karakteristik peserta didik

Seluruh materi dan kegiatan dalam LKPD sangat sesuai

dengan karakteristik peserta didik

Sebagian besar materi dan kegiatan dalam LKPD sesuai

dengan karakteristik peserta didik

Sebagian materi dan kegiatan dalam LKPD cukup

sesuai dengan karakteristik peserta didik

Sebagian kecil materi dan kegiatan dalam LKPD sesuai

dengan karakteristik peserta didik

Materi dan kegiatan dalam LKPD tidak sesuai dengan
karakteristik peserta didik

8. LKPD berbasis inkuiri terbimbing
membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran materi

perubahan wujud benda

Seluruh penggunaan LKPD sangat membantu guru

dalam melaksanakan pembelajaran

Sebagian besar penggunaan LKPD membantu guru

dalam melaksanakan pembelajaran

Sebagian penggunaan LKPD cukup membantu guru

dalam melaksanakan pembelajaran
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Sebagian kecil penggunaan LKPD membantu guru

dalam melaksanakan pembelajaran

Penggunaan LKPD tidak membantu guru dalam

melaksanakan pembelajaran
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Lampiran 10. Rubrik Penilaian Respon Peserta Didik

RUBRIK PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK

Aspek

Indikator

Indeks

Skala Penilaian

Materi

1.Materi perubahan wujud benda

dalam LKPD berbasis inkuiri

5

Seliuruh materi perubahan wujud benda dalam LKPD

sangat saya pahami

terbimbing saya pahami 4 Sebagian besar materi perubahan wujud benda dalam
LKPD saya pahami
3 Sebagian materi perubahan wujud benda dalam LKPD
cukup saya pahami
2 Sebagian kecil materi perubahan wujud benda dalam
LKPD saya pahami
1 Materi perubahan wujud benda dalam LKPD tidak saya
pahami
2.Kegiatan dalam LKPD berbasis 5 Seluruh kegiatan dalam LKPD sangat membantu saya
inkuiri terbimbing membantu saya mengetahui proses perubahan wujud benda
mengetahui  proses  perubahan 4 Sebagian besar kegiatan dalam LKPD membantu saya
wujud benda mengetahui proses perubahan wujud benda
3 Sebagian kegiatan dalam LKPD cukup membantu saya

mengetahui proses perubahan wujud benda

164




Sebagian kecil kegiatan dalam LKPD membantu saya

mengetahui proses perubahan wujud benda

Kegiatan dalam LKPD tidak membantu saya

mengetahui proses perubahan wujud benda

3.Contoh dan kegiatan percobaan
dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuai dengan materi

perubahan wujud benda

Seluruh contoh dan kegiatan dalam LKPD sangat sesuai

dengan materi perubahan wujud benda

Sebagian besar contoh dan kegiatan dalam LKPD sesuai

dengan materi perubahan wujud benda

Sebagian contoh dan kegiatan dalam LKPD cukup

sesuai dengan materi perubahan wujud benda

Sebagian kecil contoh dan kegiatan dalam LKPD sesuai

dengan materi perubahan wujud benda

Contoh dan kegiatan dalam LKPD tidak sesuai dengan

materi perubahan wujud benda

4.Bahasa yang digunakan dalam
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

mudah saya pahami

Seluruh bahasa dalam LKPD sangat mudah saya pahami

Sebagian besar bahasa dalam LKPD mudah saya pahami

Sebagian bahasa dalam LKPD cukup mudah saya

pahami

Sebagian kecil bahasa dalam LKPD mudah saya pahami

Bahasa dalam LKPD sulit saya pahami
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5.Kalimat dalam LKPD berbasis 5 Seluruh kalimat dalam LKPD sangat singkat dan jelas
inkuiri terbimbing disusun secara 4 Sebagian besar kalimat dalam LKPD singkat dan jelas
singkat dan jelas 3 Sebagian kalimat dalam LKPD cukup singkat dan jelas
2 Sebagian kecil kalimat dalam LKPD singkat dan jelas
1 Kalimat dalam LKPD tidak singkat dan tidak jelas
6.Petunjuk kegiatan dalam LKPD 5 Seluruh petunjuk kegiatan dalam LKPD sangat mudah
berbasis inkuiri terbimbing mudah saya pahami
saya pahami 4 Sebagian besar petunjuk kegiatan dalam LKPD mudah
saya pahami
3 Sebagian petunjuk kegiatan dalam LKPD cukup mudah
saya pahami
2 Sebagian kecil petunjuk kegiatan dalam LKPD mudah
saya pahami
1 Petunjuk kegiatan dalam LKPD sulit saya pahami
7. Istilah dalam LKPD berbasis 5 Seluruh istilah dalam LKPD sangat sesuai dengan
inkuiri terbimbing sesuai dengan tingkat pemahaman saya
tingkat pemahaman saya 4 Sebagian besar istilah dalam LKPD sesuai dengan
tingkat pemahaman saya
3 Sebagian istilah dalam LKPD cukup sesuai dengan

tingkat pemahaman saya
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Sebagian kecil istilah dalam LKPD sesuai dengan

tingkat pemahaman saya

Istilah dalam LKPD tidak sesuai dengan tingkat

pemahaman saya

8. Bahasa dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing membuat saya

semangat belajar

Seluruh penggunaan bahasa dalam LKPD sangat

membantu saya semangat belajar

Sebagian besar penggunaan bahasa dalam LKPD

membuat saya semangat belajar

Sebagian penggunaan bahasa dalam LKPD cukup

membuat saya semangat belajar

Sebagian kecil penggunaan bahasa dalam LKPD

membuat saya semangat belajar

Penggunaan bahasa dalam LKPD tidak membuat saya

semangat belajar
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Lampiran 11. Surat Ijin Ahli Media

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RIi Nomor 1 264/E/0/2014 Tnngjul 23 julizo14

Nomor : B/254/Ybk.041.8/TA2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Endang Rifani, M.Pd.
| di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Salam silaturahmi kami sampoikan, semoga dalam menjalankan tugas kitz selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swi. Aamiin,

Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Perubahan
Waujud Benda Siswa SD” oleh mahasiswa kami:

Nama : Briliana Andina Putri
NIM : 22C110010
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mauka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Media
yang akan digunakan dalam penclitian terscbut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesedisannya disampaikan terimakasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa,

e/
.Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
NIK, 41230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Aamid |0, M i hnE am N1 ekl ghan 53714 CRapt JOWe 1276h, hapll www.unugha ac. i, E-mal :Rip@unugha.acid
i Telp. : (0282) 655415, E95407, Fax : (0282} 695407
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Lampiran 12. Surat Uji Ahli Materi

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tangul 23 juli 2014

Nomor : B/252/Ybk.041.8/TA/2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Mey Prihandani Wulandari, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.

Schubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pemgembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Perubahan
Wujud Benda Siswa SD” oleh mahasiswa kami:

Nama : Briliana Andina Putri
NIM :22C110010
Prodi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesedizannya untuk dapat melakukan Validasi Materi
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

"\ Dr:Khulaimata Zalfa, M.Pd.
“NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUT, “ULAMA AL GHAZALI CILACAP

umal - Jlv. Kemardekaan Barat No.¥7 Kesugihan 53274 Cilacap sawa Teeigah, httpd! www.unugha.ac.id, E-mel :fkip@unugha.ac.id
Tolp. ; (0282) 695415, 695407, Fax : (0232) 695407
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Lampiran 13. Surat Uji Ahli Bahasa

UNUGHA CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

Keputusan Kemendikbud R Nomar : 264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor : Bi253/Ybk.041.8/TA2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,
Syifaul Ummah, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita sclalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.

Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi IPAS Perubahan
Wuajud Benda Siswa SD” oleh mahasiswa kami:

Nama : Briliana Andina Putri
NIM 1 22CT10010
Prodi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Bahasa
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

“NIK.41-230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

asmal S Kerea dakis n Sasd Mo AT Bacugil an 37275 SE00@ awa ik a1, htpd www.unugha,ac.id, E-mail Akip@unugha ac.id
Tewp. - (U2B2) 695419, buSH07, Fax - (0282) 895407 2 ”
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Lampiran 14. Hasil Uji Ahli Media

.

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA

Nama

Tanggal

SISWA SD

: Endang Rifoni, M. pd.
(2 Februod 2026

A. Petunjuk Kegiatan

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu sebagai validator Ahli Mecdia mengenai kelayakan media dan
penyajian lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi
perubahan wujud benda yang sedang dikembangkan.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom tabel pertanyaan yang telah tersedia,
dengan memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pertanyaan ataun
pemyataan terhadap media. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan
bobot penilaian sebagai berikut.

5

4
3
2
1

= Sangat Setuju

= Setuju

= Ragu-ragu

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

3. Apabila dalam penilaian yang Bapak/Tbu berikan masih belum sesuai dan
perlu perbaikan, maka akan direvisi lebih lanjut.
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Indikator

A. Aspek Komponen

L.

Kelengkapan unsur LKPD berbasis
ki bbiasling

Judul LKPD berbasis inkuiri terbimbing
sesuai dengan materi pembelajaran

Kemenarikan desain sampul pada
halaman LKPD berbasis inkuiri
terbimbing

Kesesuaian unsur tata letak (judul sub-
bab dan gambar) pada LKPD berbasis
inkuiri terbimbing

Tampilan  peta  konsep  yang
menggambarkan cakupan materi yang
akan dibahas sesuai dengan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

Penempatan naskah, gambar, ataupun
ilustrasi yang digunakan dalam gambar
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
menarik

Penempatan huruf tebal, miring, dan
wamna menarik dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing

B. Ukuran

Kesesuaian ukuran LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan isi mateni

Pemilihan jenis huruf yang digunakan
dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing
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v

10,

Kemudahan untuk membaca dan
menulis

1.

Gambar dan ilustrasi menarik perhatian
peserta didik

12.

Kalimat yang digunakan mudah
dipahami

13,

Kerapihan jarak antar spasi satu dengan
yang lain

14,

Bentuk huruf yang digunakan konsisten
dari halaman ke halaman

Total Skor

Komentar/Saran Perbaikan

- e (wir o & aqt s Lh
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Cilacap, 1 Tthrei 2036
Validator Ahli Media

Endang Rifani, M.Pd.
NIDN. 06 lyob4rol




Lampiran 15. Hasil Uji Ahli Materi

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
ENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
{UIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA

SISWA SD

1 M!j Pobardan; Wikaagh , W ¥d
ggal -\ {Qbruar} 2026

Petunjuk Kegiatan

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Tbu sebagai validator Ahli Materi mengenai kelayakan isi dan
penyajian materi perubahan wujud benda dalam lembar kerja peserta didik
yang sedang dikembangkan.

2. Berikan tanda centang (v") pada kolom tabel pertanyaan yang telah tersedia,
dengmmanbaikanskamnidengnkwcsuaiandaﬁpamnyamm
pemyataan terhadap materi. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan

= Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju
3. Apabﬂada!unpenilaianymgBapakllbnbuikmmasihbelummmidm
perlu perbaikan, maka akan direvisi lebih lanjut.
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No

Indikator

Kesesuaian isi LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan
tujuan pembelajaran

Kejelasan topik pembelajaran
terbimbing

Kesesuaian jumlah dan sisi
soal dengan cakupan materi
perubahan wujud benda

Kesesnaian  bentuk  soal
dengan LKPD berbasis inkuiri
bimbi

B. Aspek Materi

6.

Kejelasan isi materi
perubahan  wujud  benda
terbimbing

Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing mampu
menambah wawasan

Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD berbasis
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inkuiri  terbimbing  sesuai

dengan kebutuhan
9. | Penyusunan LKPD berbasis

inkuii  terbimbing  secara s/

menarik ks
10. | Konsistensi sistematika sajian

dengan inkuiri terbimbing v
Total Skor

Komentar/Saran Perbaikan

“Tabahkan Profil pangembang dan dospem , gambar 2 cari
gawbar gang laia . Poda bagian bujuan pubelajon kurtag 4ile
dua, €Apaian Pembelajacan .{tsum pembelajaran ABCD (leaidah) .
lambahkan Spasi pada mader .bOrl.ka Cf_ﬂ‘O‘l pada n(’?ﬂ:b:han
wuitd benda, dipmaskan diganti menjadi dmmmlcand;nomu‘.“
| d}A’n teterurnya Pakai gormat numberiag . Glok rbahan -dan Retuly

fercobaan dibold , Lambahkan fada bagian Percobaan- Dagtar
\si dan dattor pustako.

Cilacap,
Validator Ahli Materi

St

Mey Prihandani Wulandari, M.Pd.
NIDN.
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA SD

: M'g] fﬂ\nmdnn) Wﬂ[qndan'/ VVJ

Nama
Tanggal : 6 Mael 2026

A. Petunjuk Kegiatan
1. Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai kelayakan produk yang telah
direvisi berdasarkan saran pada tahap validasi sebelumnya.
2. Berikan tanda centang (v') pada kolom tabel pertanyaan yang telah tersedia,
dengan memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pertanyaan atau
pernyataan terhadap materi. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan

bobot penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Ragu-ragu
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
3. Berikan komentar tambahan jika diperlukan.
No Indikator Nilai
5 3 2 1
SS R | TS | STS
A. Aspek Tujuan

1. | Kesesuaian LKPD berbasis \/
inkuiri terbimbing dengan
capaian pembelajaran
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Kesesuaian isi LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan
tujuan pembelajaran

Kejelasan topik pembelajaran
dalam LKPD berbasis inkuiri

terbimbing

Kesesuaian jumlah dan sisi
soal dengan cakupan materi
perubahan wujud benda

Kesesuaian  bentuk  soal
dengan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing

perubahan  wujud  benda
dengan  kegiatan  inkuiri
terbimbing

Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing mampu
menambah wawasan

Materi perubahan  wujud
benda dalam LKPD berbasis
inkuiri  terbimbing  sesuai
dengan kebutuhan

Penyusunan LKPD berbasis
inkuiri  terbimbing secara
menarik

10.

Konsistensi sistematika sajian

Aenoan inlonn terhimhing
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ITml Skor

B. PENILAIAN UMUM
1. Berilah tanda centang (v') pada tabel yang tersedia.
Total Skor* :
Kategori Kelayakan :
5 | Sangat Layak
4 |Layak =%
3 | Cukup Layak
2
1

Kurang Layak
Tidak Layak

C. TINDAK LANJUT SETELAH REVISI
Komentar dan Saran

Cilacap, L Motk 701«(,
Validator Ahli Materi

Mey Prihardani Wulandari, M.Pd.
NIDN.
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Lampiran 16. Hasil Uji Ahli Bahasa

INGKET VALIDASI AHLI BAHASA

:AN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS

MBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA SD

Syiaul Umma, M_ea

12 Fbruas 2032
patan
shan wujud benda yang sedang dikembangkan
an tanda centang (¥) pada kolom tabel pertanyazn vang telah tersedia,
1n memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pertanyaan atau
yataan terhadap bahasa yang digunakan. Jawaban yang diberikan
pa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut.
= Sangat Setuju
= Setuju
= Ragu-ragu
= Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju
mﬁlzmpaﬁlaimymngnk/[bubaikmmasihbdmnmaidan
orlu perbaikan, maka akan direvisi lebih lanjut.
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No

Indikator

Nilai

m w

A. Aspek Tulisan

Kejelasan  penulisan  dalam
LKPD  berbasis inkuiri
terrbimbing

Ketepatan struktur kalimat
dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing

Kesesuaian panjang kalimat
dan istilah dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

Tulisan yang digunakan dalam
LKPD  berbasis inkuiri
terbimbing jelas dan mudah

Kalimat yang digunakan dalam
LKPD berbasis inkuiri
terbimbing jelas dan mudah
dipahami

B. Aspek Bahasa

Bahasa.yang digunakan mudah
dipahami, sederhana, dan jelas

Ketepatan ejaan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

Ketepatan tata bahasa dalam
LKPD  berbasis  inkuiri
terbimbing

Total Skor

Sqekl 1 29 op’hi V28

40
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Komentar/Saran Perbaikan

b‘dak rlu

'hdA-'A ?c(lu

*) Pads OuBul : mmbshkan materr untul Kelae
o Padn Qa)cunéuh Lloiﬂh‘" no- { . }\AYN k«lo‘ﬂmtgj

) Tada bujuan fzmulnjhmn: ‘myvs kalimat g9

: [‘) ?ada 'Yanwan (ua:rmb\n :;\3“?(.«5 ksl mat s} tidale

A

0) Samaken Jfort h““{nj;-
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Cilacap,
Yalidator Ahli Buhasa

—hd
Syifaul Ummah, M.Pd.
NIDN. 0¢ 0305870%



Lampiran 17. Instrumen Respon Guru

ANGKET RESPON GURU
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA SD

Nama
Tanggal

A. Petunjuk Kegiatan
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kualitas lembar kerja peserta didik yang sedang dikembangkan.
2. Berikan tanda centang (V') pada kolom tabel pertanyaan yang telah tersedia,
dengan memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pertanyaan atau
pernyataan terhadap bahasa yang digunakan. Jawaban yang diberikan berupa

skor dengan bobot penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

3. Apabila dalam penilaian yang Bapak/Ibu berikan masih belum sesuai dan perlu

perbaikan, maka akan direvisi lebih lanjut.

No Indikator Nilai

SS S R TS | STS

A. Daya Tarik
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Tampilan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing menarik

perhatian peserta didik

Penyajian gambar dan tata
letak LKPD terlihat menarik

dan rapi

LKPD  berbasis  inkuiri
terbimbing mampu
meningkatkan minat belajar
peserta didik materi

perubahan wujud benda

B. Kesesuaian Isi

4.

Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD sesuai

dengan tujuan pembelajaran

Isi LKPD sesuai dengan
capaian pembelajaran dan

indikator pembelajaran

Kegiatan inkuiri terbimbing
dalam LKPD disusun secara

sistematis dan logis

Materi dan kegiatan dalam
LKPD  berbasis  inkuiri
terbimbing dengan

karakteristik peserta didik SD

LKPD  berbasis inkuiri
terbimbing membantu guru
dalam melaksanakan

pembelajaran materi

perubahan wujud benda
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Total Skor

Komentar/Saran Perbaikan
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Guru Kelas IV



Lampiran 18. Hasil Respon Guru
i B EEEEEZEETIEE IS S=iiiummm——m—mi - Imm—

—

ANGKET RESPON GURU
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA SD

Nama :Mul\Jaﬂi Su\liyl'\'am',(‘.Pd.
Tanggal : 9 Maret 20256

A. Petunjuk Kegiatan

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu
tentang kualitas lembar kerja peserta didik yang sedang dikembangkan.

2. Berikan tanda centang (¥') pada kolom tabel pertanyaan yang telah tersedia,
dengan memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pertanyaan atau
pernyataan terhadap bahasa yang digunakan. Jawaban yang diberikan
berupa skor dengan bobot penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3  ‘=Ragu-ragu
2 =Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju
3. Apabila dalam penilaian yang Bapak/Ibu berikan masih belum sesuai dan
perlu perbaikan, maka akan direvisi lebih lanjut.
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No

Indikator

Nilai

w

A. Daya Tarik

1.

Tampilan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing menarik
perhatian peserta didik

Penyajian gambar dan tata
letak LKPD terlihat menarik
dan rapi

LKPD  berbasis  inkuiri
terbimbing mampu
meningkatkan minat belajar
peserta didik materi
perubahan wujud benda

B. Kesesuaian Isi

ry

Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Isi LKPD sesumai dengan
capaian pembelajaran dan
indikator pembelajaran

Kegiatan inkuiri terbimbing
dalam LKPD disusun secara
sistematis dan logis

Materi dan kegiatan dalam
LKPD  berbasis  inkuiri
terbimbing dengan

%araktenstik peserta didik ST i
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8. LKPD  berbasis inkuiri
terbimbing membantu guru
dalam melaksanakan \/
pembelajaran materi
perubahan wujud benda

Total Skor

Komentar/Saran Perbaikan

kYD Sa?j“’c menarik dalam fembeti‘,arqn,
namun aken lebih bak di tambahkan
vidio Materi fen’ccmj ?erubakqn NU\jud bendq
qjar anak  lebh memahomi dan  mudah

dalam mengisi  L<PD .

Cilacap, 9 Maret 2026

Guru Kelas IV

b

(Mulyan; Sulesteani ,S-04.

NIP. 19950601 20222\ Ol
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Lampiran 19. Instrumen Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING MATERI IPAS PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA SD

Nama

Tanggal

A. Petunjuk Kegiatan
1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan seksama.
2. Pilih salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberi tanda

centang (V') pada kolom jawaban yang disediakan.

Keterangan

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Ragu-ragu

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

3. Komentar/saran perbaikan secara umum disediakan pada akhir komponen angket.

4. Mohon untuk memberikan tanda tangan/paraf pada akhir angket.

No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
SS S R TS STS

A. Materi

1. Materi  perubahan  wujud
benda dalam LKPD berbasis
inkuiri  terbimbing mudah

saya pahami
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Kegiatan  dalam  LKPD
berbasis inkuiri terbimbing
membantu saya mengetahui

proses  perubahan  wujud

benda

Contoh dan kegiatan
percobaan  dalam  LKPD
berbasis inkuiri terbimbing
sesuai dengan materi

perubahan wujud benda

. B

ahasa

Bahasa yang digunakan dalam
LKPD  berbasis inkuiri
terbimbing  mudah  saya

pahami

Kalimat dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing
disusun dengan singkat dan

jelas

Petunjuk  kegiatan  dalam
LKPD berbasis inkuiri
terbimbing  mudah  saya

pahami

Istilah dalam LKPD berbasis
inkuiri  terbimbing  sesuai
dengan tingkat pemahaman

saya

Bahasa dalam LKPD berbasis

inkuiri terbimbing membuat

saya semangat belajar
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Total Skor

Komentar/Saran Perbaikan

191

Siswa Kelas IV



Lampiran 20. Hasil Uji Respon Siswa

No Nama Butir Pertanyaan Skor | Total Persentase Tingkat Kelayakan
213(4/5(6|7(8] S %
1 | Aditya Rifqi Hamizan 514151454 |5| 5 36 90% Sangat Layak
2 | Afifah Nahda Rafanda 5151515555 5 40 100% Sangat Layak
3 | Aisyah Putri Fajrinia 5141454 (4|5| 4 35 88% Sangat Layak
4 | Al Khaamita Kristatnto 4143|5344 4 30 75% Layak
5 | Alif Sakha Arkan Wiratama 412(4,3|12|2|5] 3 25 63% Layak
6 | Alka Dhira Alisha 51415/5[4|5|5| 5 37 93% Sangat Layak
7 | Ananda Najwa Khairunnisa 5/5/5(414|5|5| 5 37 93% Sangat Layak
8 | Anaya Aqila 5141514544 4 35 88% Sangat Layak
9 | Anindita Salsabila Zahra 515414345 4 34 85% Sangat Layak
10 | Assyifa Khanza Cahyoko 5/514/4|3(4|5] 4 34 85% Sangat Layak
11 | Azel Cahya Priatama 5/4|15/4|5/4(5| 5 36 90% Sangat Layak
12 | Bagus Rezky Awan 51514 |5[5/4|5| 5 37 93% Sangat Layak
13 | Bima Saputra 5/4|15/4|5/4|5| 5 36 90% Sangat Layak
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14 | Dea Kasih Ningsih 3 26 65% Layak

15 | Devina Syagqilla Priyatna 5 39 98% Sangat Layak
16 | Erin Fia Ramadhani 4 32 80% Layak

17 | Fadhil Dwi Apriliansyah 5 35 88% Sangat Layak
18 | Gemma Akbar Jullyan 4 35 88% Sangat Layak
19 | Hazeera Balqis Ardhani 5 35 88% Sangat Layak
20 | Immanuel Mustamu 4 35 88% Sangat Layak
21 | Jovita Earlyn Elfariza 4 33 83% Sangat Layak
22 | Kenzie Alfarezel 5 29 73% Layak

23 | Kim Tan Valle Kimberly 5 35 88% Sangat Layak
24 | Kukuh Ridwan Mulya 5 37 93% Sangat Layak
25 | Luvita Dwi Aulia 5 40 100% Sangat Layak
26 | Mikhayla 5 38 95% Sangat Layak
27 | Muhammad Mahardika Prasetyo 5 36 90% Sangat Layak
28 | Nabila Musrifah Ulani 5 34 85% Sangat Layak
29 | Naela Nur Aisah 5 37 93% Sangat Layak
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30 | Nazila Rizki Nur Isnaeni 5 37 93% Sangat Layak
31 | Nur Setiaji 4 31 78% Layak

32 | Raehan Juna Rabani 5 33 83% Sangat Layak
33 | Restyana Nur Annisa 5 34 85% Sangat Layak
34 | Reva Mutiasari 5 37 93% Sangat Layak
35 | Veisa Pradana 5 37 93% Sangat Layak
36 | Yumna Anindya Putri 5 35 88% Sangat Layak
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian

s
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Lampiran 22. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Briliana Andina Putri
TTL : Cilacap, 31 Agustus 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Jalan Cemara RT 04 RW 03, Tritih Lor, Jeruklegi, Cilacap, Jawa Tengah
Email : ptribrin2@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK : TK Merpati Tritih Lor

2. SD : SD Negeri Tritih Lor 01

3. SMP : SMP Negeri 1 Jeruklegi

4. SMA : SMA Negeri 1 Jeruklegi

5. SI : Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

196


mailto:ptribrln2@gmail.com

